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Mukadimah

Salah satu bentuk fitnah akhir zaman ini adalah
seperti yang diungkapkan oleh allmim al-Hafizh Abu
Hafsh Ibn Syahin, --salah seorang ulama terkemuka yang
hidup sezaman dengan a/-Imim al-Hdfizh ad-Daraquthni (w
385 H)--, berkata:

O .X.a*tj 2 R AR g u\.x..ot W odls O

2l e

“Ada dna orang saleh yang diberi cobaan berat dengan
orang-orang yang sangat burnk dalam akidabnya.
Mereka menyandarkan akidah buruk itu kepada
kednanya, padabal kednanya terbebas dari akidah
burnk tersebut. Kedna orang itn adalah Jafar ibn
Mubammad dan Abmad ibn Hanbal™'.

Orang pertama, yaitu a/-Imam Ja’far ash-Shadiq ibn
al-Imam Muhammad al-Baqir ibn alDmim Ali Zayn al-
Abidin ibn al-Imam asy-Syahid al-Husain ibn al-Imam Ali ibn

! Dikutip oleh a/Hdfizh Ibn Asakir dalam Tabyin Kadzib al-
Muftar? dengan rangkaian sanad-nya dari al-Hafizh Ibn Syahin.
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Abi Thalib, beliau adalah orang saleh yang dianggap oleh
kaum Syr’ah Rafidlah sebagai alImdm mereka. Seluruh
keyakinan buruk yang ada di dalam ajaran Syi’ah Rafidlah
ini mereka sandarkan kepadanya, padahal beliau sendiri
sama sekali tidak pernah berkeyakinan seperti apa yang
mereka yakini.

Orang ke dua adalah a/Imdm Ahmad ibn Hanbal,
salah seorang Imam madzhab yang empat, perintis
madzhab Hanbali. Kesucian ajaran dan madzhab yang
beliau rintis telah dikotori oleh orang-orang Musyabbihah
yang mengaku sebagai pengikut madzhabnya. Mereka
banyak melakukan kedustaan-kedustaan dan kebatilan-
kebatilan atas nama Ahmad ibn Hanbal, seperti akidah
tajsim, tasybih, anti takwil, anti fawassul, anti fabarruk, dan
lainnya, yang sama sekali itu semua tidak pernah diyakini
oleh a/-Imam Ahmad sendiri. Terlebih di zaman sekarang
ini, madzhab Hanbali dapat dikatakan telah “hancur”
karena dikotori oleh orang-orang yang secara dusta

mengaku sebagai pengikutnya.

Sesungguhnya kecenderungan timbulnya akidah
tasybih (Penyerupaan Allah dengan makhluk-makhluk-Nya)
belakangan ini semakin merebak di berbagai level
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masyarakat kita. Sebab utamanya adalah karena semakin
menyusutnya pembelajaran terhadap imu-ilmu pokok
agama, terutama masalah akidah. Bencananya sangat besar,
dan yang paling parah adalah adanya sebagian orang-orang
Islam, baik yang dengan sadar atau tanpa sadar telah keluar
dari agama Islam karena keyakinan rusaknya.

Al-Imam al-Qadli Tyadl al-Maliki dalam asy-Syifa Bi
Ta’rif Hugiiq al-Musthafi mengatakan bahwa ada dari orang-
orang Islam yang keluar dari Islamnya (menjadi kafir)
sekalipun ia tidak bertujuan keluar dari agama Islam
tersebut. Ungkapan-ungkapan semacam; “Terserah Yang
Di atas”, “Tuhan tertawa, tersenyum, menangis” atau
“Mencari Tuhan yang hilang”, dan lain sebagainya adalah
gejala zasybih yang semakin merebak belakangan ini. Tentu
saja kesesatan akidah 7zasybZh adalah hal yang telah
disepakati oleh para ulama kita, dari dahulu hingga

sekarang.

Terkait dengan masalah di atas allmdm lbn al-
Muwallim al-Qurasyi (w 725 H)?, dalam kitab Nam al-

2 Lihat biografinya dalam ad-Durar al-Kiminah karya al-Hdafizh
Ibn Hajar al-Asqalani, j. 4, h. 198
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Mubtadi Wa Rajm al-Mun'tadi, meriwayatkan bahwa sahabat
Ali ibn Abi Thalib berkata:

Lol Ja s el olps) we Y oda o e P
e YL Al Sl YU a3l oa i sl
A slaeVly el Gsiad gills 0988 SYL

“‘Sebagian golongan dari umat Islam ini ketika kiamat
telah dekat akan kembali menjadi orang-orang kafir”.
Seseorang bertanya  kepadanya: “Wabai Amir al-
Mu'minin apakah sebab kekufuran mereka? Adakah
karena  membuat  ajaran  baru  atau  karena
pengingkaran?  Sahabat  Ali - ibn  Abi  Thalib
menjawab:  “Mereka — menjadi  kafir  karena
pengingkaran. Mereka mengingkari Pencipta mereka
(Allah) dan mensifati-Nya dengan sifat-sifat benda
dan anggota-anggota badan’”.

Buku yang ada di hadapan anda ini semoga
memberikan pencerahan, bagi penulis, keluarga, kerabat,

dan umat Islam pada umumnya. Setiap “tuduhan” atau

3 Ibn al-Mv’allim al-Qurasyi, Najm al-Mubtadi Wa Rajm al-
Mu'tadi, h. 588, manuskrip al-Maktabah al-Ahliyyah, Paris, no. 638.
Dikutip Dr. Salim Alwan, Tafsir Uli an-Nuba.
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“klaim” dalam buku ini penulis kutip secara orisinal
dengan teks Arabnya dari kitab aslinya ($habib al-magqdil)
dengan harapan menjadi pertimbangan yang dapat
menguatkan kesimpulan. Dan pada akhirnya segala yang
baik dari buku ini hakikatnya dari Allah dan semoga
memberikan manfaat bagi kita semua, sementara
kesalahan-kesalahan di dalamnya semoga diampuni Allah.
Amin.

Kholil Abu Fateh
Asy-Sydfi’i al-Asy’ari al-Qadiri ar-Rifa’
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Bab 1

Penjelasan al-Imim Abu Hanifah

Tentang Makna Istawd

Suatu ketika al-Imdm Abu Hanifah ditanya makna
Istawa, beliau menjawab:

AS A oV @ el ga sl T ) el Y G

“Barangsiapa berkata: Saya tidak tabu apakah Allah
berada di langit atan barada di bumi maka ia telah
menjadi kafir’™.

Orang yang berkata demikian dihukumi kafir oleh atImdm
Abu Hanifah oleh karena perkataan semacam itu
memberikan pemahaman bahwa Allah bertempat. Dan

4 Pernyataan alImdm Abu Hanifah ini dikutip oleh banyak
ulama, di antaranya oleh a/’Imdm Abu Manshur al-Maturidi dalam
Syarh al-Figh al-Akbar, al-Imam al-1zz ibn Abd as-Salam dalam Hal/ ar-
Rumiiz, al-Imim Taqiyuddin al-Hushni dalam Dafu Syubah Man
Syabbah Wa Tamarrad, dan al-Imdm Ahmad ar-Rita’t dalam a/-Burhan al-
Mu’yyad.
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barangsiapa berkeyakinan bahwa Allah bertempat maka ia
seorang musyabbih; menyerupakan Allah dengan makhuk-
Nya. Dan orang yang menyerupakan Allah dengan
makhluk-Nya maka ia telah keluar dari Islam.

Ada penyimpangan (distorsi) yang harus kita
waspadai terkait dengan perkataan a/-Imdm Abu Hanifah di
atas, yaitu pernyataan Ibn al-Qayyim al-Jawziyyah, murid
Ibn Taimiyah ini banyak membuat kontroversi dan
melakukan kedustaan sama seperti seperti yang biasa
dilakukan gurunya sendiri, yang ia nisbatkan kepada a/
Imdam Abu Hanifah. Dalam beberapa bait sya’ir yang
dikenal dengan Niniyyah Ibn al-Qayyim, lbn al-Qayyim
menuliskan sebagai berikut:

LA BUIY, Sadig * 4asg J6 SLAD SIS
oSG 8 B33 clad 338 T B wan 52 2 0
QLI st e G Y pal G338 OF 5

O Pl 3 23 % 0385 3 Bs Y el 535
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“Demikian telah dinyatakan oleh al-Imam Abu

Hanifah an-Nu'man ibn Tsabit, juga oleh al-Imim
Ya'qub ibn Ibrabim al-Anshari. Adapun lafazh-
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lafazhnya  berasal dari - pernyataan al-Imam Abu
Hanifab...,

babwa orang yang tidak man menetapkan Allah
berada di Arsy-Nya, dan babwa Dia di atas langit
Serta di atas segala tempat...,

demikian pula orang yang tidak mau mengakui
bahwa Allah berada di atas Arsy, di mana perkara
tersebut tidak tersembunyi dari setiap getaran hati

manusia...,

maka itulah orang yang tidak diragnkan lagi
dalam pengkafirannya. Inilah pernyataan yang telah
disampaikan oleh Imam masa sekarang (maksudnya

adalah gurunya sendiri; yaitu 1bn Taimiyah).

Inilah pernyataan yang telah tertulis dalam kitab
al-Figh al-Akbar (karya al-Imiam Abn Hanifah) di
mana  kitab  tersebut  telah  memiliki  banyak

penjelasannya’.

Apa yang ditulis oleh Ibn al-Qayyim dalam untaian
bait-bait syair di atas tidak lain hanya untuk
mempropagandakan aqidah fasybih yang ia yakininya. Ibn
al-Qayyim sama persis dengan gurunya sendiri, yaitu Ibn
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Taimiyah, memiliki keyakinan bahwa Allah bersemayam
atau bertempat di atas Arsy. Pernyataan Ibn al-Qayyim di
atas bahwa keyakinan tersebut adalah aqidah a/-Imdm Abu
Hanifah adalah kebohongan belaka.

Kita yakin sepenuhnya bahwa a/-Inzim Abu Hanifah
adalah seorang ahli tauhid, mensucikan Allah dari
keserupaan dengan makhluk-Nya. Bukti kuat untuk itu
mari kita lihat karya-karya a/-Imim Abu Hanifah sendiri,
seperti al-Figh al-Akbar, al-Washiyyah, atau lainnya. Dalam
karya-karya tersebut terdapat banyak ungkapan beliau
menjelaskan bahwa Allah sama sekali tidak menyerupai
makhluk-Nya, Dia tidak membutuhkan kepada tempat atau
Arsy, karena Arsy adalah makhluk Allah sendiri. Dan
mustahil Allah membutuhkan kepada makhluk-Nya.

Sesungguhnya memang seorang yang tidak memiliki
senjata argumen ia akan berkata apapun untuk menguatkan
keyakinan yang ia milikinya, termasuk melakukan
kebohongan-kebohongan kepada para ulama terkemuka.
Inilah tradisi ahli bid’ah untuk menguatkan bid’ah-bid’ah
mereka. Dengan sangat ringan mereka akan berkata: “a/-

Imdm Malik berkata demikian, atau a/-Imdm Abu Hanifah
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berkata demikian, dan seterusnya”. Padahal perkataan-
perkataan mereka adalah dusta belaka dan bohong besar.

Di Antara Bukti Abu Hanifah Berkeyakinan Allah
Ada Tanpa Tempat

Dalam al-Figh al-Akbar, al-Imim Abu Hanifah
menuliskan sebagai berikut:

WL eys Y el b e oSy oaal) b o0 ¥ oy A
T A N RS NG (RN FR

il 3 s ageis Yy cadls e sLaY)
“Dan sesunggubnya Allah itu satn bukan dari segi
hitungan tapi dari segi bahwa tidak ada sekutu bagi-
Nya. Dia tidak melahirkan dan tidak dilahirkan,
tidak ada suatn apapun yang meyerupai-Nya. Dia
bukan benda, dan tidak disifati dengan sifat-sifat
benda. Dia tidak memiliki batasan (Artinya bukan
benda), Dia tidak memiliki keserupaan, Dia tidak

ada yang dapat menentang-Nya, Dia tidak ada yang
sama  dengan-Nya, Dia tidak menyerupai  suatn
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apapun dari makbluk-Nya, dan tidak ada suatu
apapun dari makhluk-Nya yang menyerupai-Nya’.

Masih dalam a/-Figh al-Akbar, al-Imim Abu Hanifah

juga menuliskan sebagai berikut:

Yﬁ W‘YJW%&‘NJ}) U}pt’ u\ g}(v-bj O}v‘jl\ o9
Blas ails (g aim 05 Vg ipaS”

“Dan kelak orang-orang mukmin di surga nanti akan
melihat Allah dengan mata kepala mereka sendir.
Mereka  melihat-Nya  tanpa  adanya  keserupaan
(Lasybih), tanpa sifat-sifat benda (Kayfiyyah), tanpa
bentuk (Kammiyyah), serta tanpa adanya jarak antara
Allah dan orang-orang mukmin tersebut™.

Pernyataan a/-Imdm Abu Hanifah ini sangat jelas
dalam menetapkan kesucian tauhid. Artinya, kelak orang-
orang mukmin di surga akan langsung melihat Allah
dengan mata kepala mereka masing-masing. Orang-orang

mukmin tersebut di dalam surga, namun Allah yang

5> Abu Hanifah an-Nu’'man ibn Tsabit al-Kufiy (W 150 H), a/-
Figh al-Akbar, Ta'ligat Dr. Jamil Halim al-Syarif, cet. Dar al-Masyarfi’,
Bairut, 1436-2015, h. 11-12

¢ Abu Hanifah, a/-Figh al-Akbar, ... h. 41-42
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mereka lihat bukan berarti di dalam surga. Allah tidak
boleh dikatakan bagi-Nya “di dalam™ atau “di luar”. Dia
bukan benda, Dia ada tanpa tempat dan tanpa arah. Inilah
yang dimaksud oleh a/-Imim Abu Hanifah bahwa orang-
orang mukmin akan melihat Allah tanpa Tasybih, tanpa
Rayfiyyah, dan tanpa Kammiyyah.

Al-Imdm Abdullah al-Harari berkata:

oA dn Bl Ogp Ogmaghl 313 ) e S e o
A o L ALl 2gd) e DR pgmshy sl B

“(Perkataan) Abu Hanifah ini sangat penting.
Banyak orang ketika dikatakan kelak  pendudnk
surga dapat melihat Allah dengan mata kepala mereka
berprasangka  bahwa Allah  memiliki  arah  atan
berhadapan, baik dengan jarak dekat atau jaraka
Janh, ini pemabaman yang sangat berbahaya’ .

Kemudian karya Abu Hanifah yang lain, berjudul a/-
Washiyyah, beliau menuliskan:

7 Jamil Halim, Ta/igat ‘Ala al-Figh al-Akbar, h. 42
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“Kita menetapkan sifat Istiwa’ bagi Allah pada Arsy
bukan dalam pengertian Dia membutubkan kepada
Arsy tersebut, juga bukan dalam pengertian bahwa
Dia bertempat atan bersemayam di Arsy. Allah yang
memelihara Arsy dan memelibara selain Arsy maka
Dia tidak membutubkan kepada makbink-makbinfk-
Nya  tersebut. Karena jika Allah membutubkan
kapada  makbink-Nya maka berarti  Dia  tidak
mampu untuk menciptakan alam ini dan mengaturnya.
Dan jika Dia tidak mampu atau lemabh maka berarti
sama dengan makhink-Nya sendiri. Dengan demikian
Jika  Allah  membutubkan — untuk  dudnk  atan
bertempat di atas Arsy, lalu sebelum menciptakan
Arsy  dimanakah  1a?  (Artinya, jika  sebelunm
menciptakan Arsy Dia tanpa tempat, dan setelah
menciptakan Arsy Dia berada di atasnya, berarti Dia

berubah,  sementara  pernbahan  adalah  tanda
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makhluk). Allah maba suci dari pada itu semua

dengan kesucian yang agung’®.

Dalam kitab a/~-Figh al-Absath, al-Imdm Abu Hanitah

menuliskan:

ol oK dy O gl OF 8 08T 0 Yy s A O
st JS I g2y a2 Yy gl Y

“Allah ada tanpa permulaan (Azalyy; Qadim) dan
tanpa tempat. Dia ada sebelum menciptakan apapun
dari makbink-Nya. Dia ada sebelum ada tempat, Dia
ada sebelum ada makhluk, Dia ada sebelum ada
segala sesuatn, dan Dialah pencipta segala sesuatu.
Maka  barangsiapa  berkata: Aku  tidak  tabu
Tubankn (Allah) apakah la di langit atau di bumi?,
maka orang ini telah menjadi kafir. Demikian pula
menjadi kafir seorang yang berkata: Allah bertempat di
Arsy, tapi saya tidak tabu apakah Arsy itn di bumi
atan di langit™.

Dalam tulisan a/Imam Abu Hanifah di atas, beliau
mengkafirkan orang yang berkata: “Aku tidak tahu

8 Syarh al-Figh al-Akbar, Mulla Ali al-Qarf’, h. 70
9 al-Figh al-Absath, h. 57
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Tuhanku (Allah) apakah Ia di langit atau di bumi?”.
Demikian pula beliau mengkafirkan orang yang berkata:
“Allah bertempat di Arsy, tapi saya tidak tahu apakah Arsy
itu di bumi atau di langit”. Anda perhatikan, klaim kafir
dari  allmam Abu Hanifah terhadap orang yang
mengatakan dua ungkapan tersebut adalah karena di dalam
ungkapan itu terdapat pemahaman adanya tempat dan arah
bagi Allah. Padahal sesuatu yang memiliki tempat dan arah
sudah pasti membutuhkan kepada yang menjadikannya
dalam tempat dan arah tersebut. Dengan demikian sesuatu

tersebut pasti merupakan sesuatu yang baharu (makhluk),
bukan Tuhan.

Mewaspadai Penyimpangan Aqidah Oleh Ibn
Qayyim Atas Nama Abu Hanifah

Tulisan a/-Imam Abu Hanifah di atas seringkali
disalahpahami atau sengaja diputarbalikan pemaknaannya
oleh kaum Musyabbibah (sekarang Wahhabiyyah). Perkataan
al-Imam Abu Hanifah ini seringkali dijadikan alat oleh
kaum Musyabbihah untuk mempropagandakan keyakinan
mereka bahwa Allah berada di langit atau berada di atas
Arsy. Padahal sama sekali perkataan a/Imdm Abu Hanifah
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tersebut bukan untuk menetapkan tempat atau arah bagi
Allah. Justru sebaliknya, beliau mengatakan demikian
adalah untuk menetapkan bahwa Allah ada tanpa tempat
dan tanpa arah. Hal ini terbukti dengan perkataan-
perkataan al-Imdm Abu Hanifah sendiri seperti yang telah
kita kutip di atas, di antaranya tulisan beliau dalam a/-
Washiyyah: “Jika Allah membutuhkan untuk duduk atau
bertempat di atas Arsy, lalu sebelum menciptakan Arsy
dimanakah Dia?”.

Dengan demikian menjadi jelas bagi kita bahwa
klaim kafir yang sematkan oleh a/Imdm Abu Hanifah
adalah terhadap mereka yang beraqidah zasybib; yaitu
mereka yang berkeyakinan adanya keserupaan antara Allah
dengan ciptaan-Nya, termasuk dalam hal ini keyakinan
sesat mereka yang mengatakan Allah bersemayam di atas
Arsy. Inilah maksud yang dituju oleh a/-Imzinm Abu Hanifah
dengan dua ungkapannya tersebut di atas, sebagaimana
telah dijelaskan oleh a/-‘Alldamah al-Bayyadli al-Hanafi
dalam karyanya; Isydrat al-Marim Min Tbarit al-Imén'.
Demikian pula maksud perkataan a/-Imdm Abu Hanifah ini

10 Al-Bayyadli, Isydrat al-Maram, h. 200
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telah dijelasakan oleh a/Mubaddits Muhammad Zahid al-
Kautsari dalam kitab Takwmilah as-Sayf ash-Shagqil'’.

Asy-Syaikh Ali Mulla al-Qari di dalam Syarh al-Figh
al-Akbar menuliskan sebagai berikut:

1B es dl aay die LT JL uf@;\@béffg;j)u
B 0¥ W s o) @ el ee sl 3y el Y
Wlos e B adey (Sl pA) e o)) sk dlS
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Ll el pb) sl S5l Oldly ol il e Y
JUB ol amy aies o Ay Ji Gl ) =" oS
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Vo Allavia g LIS ol O wags oy LG oll OF aas:
slaze¥l Comd 0l slolall ol n oSl e ot O el
Lis glog by mbae LT 0T s el i Lo e Y ol Je
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“Ada sebuab riwayat berasal dari Abn Muthi® al-
Balkhi  babwa ia  pernah bertanya kepada Abu
Hanifah tentang orang yang berkata “Saya tidak tahu
Allah apakah Dia berada di langit atan berada di
bumil?”. Abu Hanifah menjawab: “Orang tersebut
telah menjadi kafir, karena Allah  berfirman “ar-
Rapmin ‘Al al-Arsy Istawa”, dan Arsy Allah
berada di atas langit ke twjub”. Laln Abu Muthi’
berkata: “Bagaimana jika seseorang berkata “Allah di
atas Arsy, tapi saya tidak tahun Arsy itu berada di
langit atan di bumi?!”. Abu Hanifah berkata: “Orang
tersebut telah menjadi kafir, karena sama saja ia
mengingkari Allah berada di langit. Dan barangsiapa
mengingkari Allah berada di langit maka orang itu
telah menjadi kafir. Karena Allah berada di tempat
yang paling atas. Dan sesunggubnya Allah diminta

dalam doa dari arab atas bukan dari arah bawah”.

Kita jawab riwayat Abn Muthi’ ini dengan
riwayat yang telah disebutkan oleh al-Imam al-Izz Ibn
Abdis Salam dalam kitab Hall ar-Rumiz, babwa al-
Imam Abu Hanifah berkata: “Barangsiapa berkata
‘Saya tidak tabu apakah Allah di langt atan di

bumi?!”, maka orang ini telah menjadi kafir. Karena
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perkataan  semacam ini  memberikan  pemabaman
babwa Allab  memiliki tempat. Dan  barangsiapa
berkeyakinan bahwa Allah memiliki tempat maka
orang tersebut  seorang musyabbibh;  menyerupakan
Allabh dengan makhluk-Nya”. Al-Imiam al-I3z 1bn
Abdis Salam  adalah  ulama besar terkemuka dan
sangat terpercaya. Riwayat yang beliau kutip dari al-
Imam Abn Hanifah dalam bal ini wajib kita pegang
teguh, bukan dengan memegang tegung riwayat yang
dikutip oleh Ibn Abi al-I3z (yang telah membnat
Syarh Risdlah  al-‘Aqidab  ath-Thahawiyyah versi
aqidab tasybih).

Di samping ini semua, Abu Muthi’ al-Balkhi
sendiri  adalah  seorang yang banyak  melakukan
pemalsuan seperti yang telah dinyatakan oleh banyak

wlama hadits”12.

Asy-Syaikh Musthafa Abu Sayf al-Hamami, salah
seorang ulama al-Azhar terkemuka, dalam kitab karyanya
berjudul Ghawts al-1bid Bi Bayin ar-Rasyiad menuliskan
beberapa pelajaran penting terkait riwayat Abu Muthi’ al-
Balkhi di atas, sebagai berikut:

12 Mulla Ali al-Qari, Syarbh al-Figh al-Akbar, h. 197-198
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Pertama: Bahwa pernyataan yang dinisbatkan
kepada a/-Imam Abu Hanifah tersebut sama sekali tidak ada
penyebutannya dalam  alFigh al-Akbar. Pernyataan
semacam itu  dikutip oleh orang yang tidak
bertanggungjawab, dan dengan sengaja ia berdusta
mengatakan bahwa itu pernyataan a/-Imdm Abu Hanifah
dalam al-Figh al-Akbar, tujuannya tidak lain adalah untuk

mempropagandakan kesesatan orang itu sendiri.

Kedua: Kutipan riwayat semacam ini jelas berasal
dari seorang pemalsu (Wadl-dli’). Riwayat orang semacam
ini jika dalam masalah-masalah Furi'zyyah (tiqih) saja sama
sekali tidak boleh dijadikan sandaran, terlebih lagi bila
dalam masalah-masalah Ushiliyyah (aqidah). Mengambil
periwayatan orang pemalsu semacam ini adalah merupakan
pengkhiatan terhadap ajaran-ajaran agama. Dan ini tidak
dilakukan kecuali oleh orang yang hendak menyebarkan
kesesatan atau bid’ah yang ia yakini.

Ketiga: Periwayatan pemalsu ini telah terbantahkan
dengan periwayatan yang benar dari seorang Imam agung
terpercaya (Isigah), yaita al-Imdm al-1zz Ibn Abdis Salam.
Periwayatan a/-Imdm Ibn Abdis Salam tentang perkataan a/-
Imam Abu Hanifah jauh lebih terpercaya dan lebih benar
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dibanding periwayatan pemalsu tersebut. Berpegang teguh
kepada periwayatan seorang pendusta (Kadz-dzib) dengan
meninggalkan periwayatan seorang yang #sigah adalah
sebuah pengkhianatan yang hanya dilakukan seorang ahli
bid’ah saja. Seorang yang melakukan pemalsuan semacam
ini, cukup untuk kita klaim sebagai orang yang tidak
memiliki amanah. Jika orang awam saja melakukan
pemalsuan semacam ini dapat menjadikannya seorang yang
tidak dapat dihormati lagi, terlebih jika pemalsuan ini
dilakukan oleh seorang yang alim, maka jelas orang alim ini
tidak bisa dipertanggungjawabkan lagi dengan ilmu-
ilmunya. “Orang alim” semacam itu tidak pantas untuk kita
sebut sebagai orang alim, terlebih kita golongkannya dari
jajaran para Imam terkemuka atau para ahli ijtihad. Dan
lebih parah lagi jika pengkhianatan pemalsu ini dalam tiga
perkara tersebut di atas sekaligus. Padahal dengan hanya
satu pengkhianatan saja sudah dapat menurunkannya dari
derajat #sigah. Karena jika satu riwayat sudah ia dikhianati,
maka kemungkinan besar terhadap riwayat-riwayat yang

lainpun ia akan melakukan hal sama'3.

13 Lebih lengkap lihat Abu Saif al-Hamamiy, Ghawts al-Tbad Bi
Baydin ar-Rasyad, h. 99-100
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Kemudian dalam bait sya’ir di atas, Ibn al-Qayyim
tidak hanya membuat kedustaan kepada a/-Imam Abu
Hanifah, namun ia juga melakukan kedustaan yang sama
tethadap a/-Imim Ya’qub. Yang dimaksud a/-Imdm Ya’qub
dalam bait sya’ir ini adalah sahabat a/-Imdm Abu Hanifah;
yaitu Abu Yusuf Ya’qub ibn Ibrahim al-Anshari. Dalam
menyikapi perbuatan Ibn al-Qayyim ini, asy-Syaikh
Musthafa Abu Sayf al-Hamami berkata:

2l aeds ) e« T ods &l 3 sl y

“Akn tidak ragn dalam apa yang dinyatakan (oleh
Ibn Qayyim) ini adalah sebuah kedustaan wuntuk
tujuan mempropagandakan keyakinan bid abnya”'*.

Penilaian yang sama terhadap Ibn al-Qayyim
semacam di atas juga telah diungkapkan oleh al-Mubaddits
al-Imam Muhammad Zahid al-Kautsari dalam kitab
bantahannya terhadap Ibn al-Qayyim berjudul Takmilah ar-
Radd ‘Ala Niinzyyah Ibn al-Qayyim. Karya al-Imdm al-Kautsari
ini adalah sebagai tambahan atas kitab karya a/-Imim
Taqiyyuddin as-Subki berjudul as-Sayf ash-Shaqil Fi ar-Radd
‘Al Ibn Zafil, kitab yang juga berisikan serangan dan

Y Ghawts al-1bad, h. 99
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bantahan terhadap bid’ah-bid’ah Ibn al-Qayyim. Yang
dimaksud dengan “Ibn Zafil” oleh al-Imdm Taqiyyuddin as-
Subki dalam judul kitabnya ini adalah Ibn al-Qayyim al-
Jawziyyah; murid dari Ibn Taimiyah'>.

Dengan  demikian  riwayat  yang  sering
dipropagandakan oleh Ibn al-Qayyim, yang juga sering
dipropagandakan oleh kaum Wahhabiyyah bahwa a/-Inim
Abu Hanifah berkeyakinan “Allah berada di langit” adalah
kedustaan belaka. Riwayat ini sama sekali tidak benar.
Dalam rangkaian sanad riwayat ini terdapat nama-nama
perawi yang bermasalah, di antaranya; Abu Muhammad
ibn Hayyan, Nuaim ibn Hammad, dan Nuh ibn Abi
Maryam Abu Ishmabh.

Orang pertama, yaitu Abu Muhammad ibn Hayyan
dinilai dla’if oleh ulama hadits terkemuka yang hidup
dalam satu wilayah dengan Abu Muhammad ibn Hayyan
sendiri, yaitu al-Imim al-Hdfizh al-Assal. Kemudian orang
kedua, yaitu Nu’aim ibn Hammad adalah seorang Muwjassim
(berkeyakinan bahwa adalah benda)’s. Demikian pula Nuh
ibn Abi Maryam yang merupakan ayah tiri dari Nu’aim ibn

15 Al-Kawtsari, Takmilah ar-Radd ‘Ali an-Niniyyah, h. 108
16 Tbn Hajar al-‘Asqlani, Tabdzib at-Tabdzib, j. 10, h. 409
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Hammad juga seorang Mujassim’’. Dan Nuh ibn Abi
Maryam ini adalah anak tiri dari Muqatil ibn Sulaiman;
pemuka kaum Mujassimah. Dengan demikian, Nu’aim ibn
Hammad telah dirusak oleh ayah tirinya sendiri, yaitu Nuh
ibn Abi Maryam, demikian pula Nuh ibn Abi Maryam
telah dirusak oleh ayah tirinya sendiri, yaitu Mugqatil ibn
Sulaiman.  Orang-orang yang kita sebutkan ini,
sebagaimana dinilai oleh para ulama Ahli Kalam, mereka
semua adalah orang-orang yang berkeyakinan zasybih dan
tajsim. Dengan demikian bagaimana mungkin riwayat
orang-orang yang beraqidah zasybih dan fajsim semacam
mereka dapat dijadikan sandaran dalam menetapkan
permasalahan  aqidah?!  Sesungguhnya orang yang
bersandar kepada mereka adalah bagian dari mereka
sendiri!®.

AlImam al-Hdafizh Ibn al-Jawzi dalam kitab Dafu
Syunbah at-Tasybih, dalam penilaiannya terhadap Nu’aim ibn
Hammad mengutip perkataan Ibn Adi, mengatakan: “Dia
(Nu’aim ibn Hammad) adalah seorang pemalsu hadits”19.

17 Ibn Hajar al-‘Asqlani, Tabdzib at-Tabdzib, j. 10, h. 433
18 Lengkap lihat Dr. Salim Alwan, Tafsir Uli an-Nuba, h. 59
19 1bn al-Jawzi, Daf’u Syubah at-Tasybih, h. 32
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Kemudian a/Imam Ahmad ibn Hanbal pernah
ditanya tentang riwayat Nu’im ibn Hammad, tiba-tiba
beliau memalingkan wajahnya sambil berkata: “Hadits
munkar dan majhul”?0. Penilaian a/-Imdm Ahmad ini artinya
bahwa riwayat Nu’aim ibn Hammad ada sesuatu yang sama
sekali tidak benar.

(Faedah Penting); Siapakah Ibn Qayyim al-
Jawziyyah?

Ia bernama Muhammad ibn Abi Bakr ibn Ayyub
az-Zar’1, dikenal dengan nama Ibn Qayyim al-Jawziyyah,
lahir tahun 691 hijriyah dan wafat tahun 751 hijriyah. Al-
Dzahabi dalam kitab a/-Mujam al-Mukbtash menuliskan
tentang sosok Ibn Qayyim sebagai berikut:

o Aty add) @ Jazty Oy by Gany dss bl o0
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20 Ibn al-Jawzi, Daf’u Syubah at-Tasybih, h. 32
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“Ia tertarik dengan disiplin hadits, matan-matan-nya,
dan para perawinya. la juga berkecimpung dalam
bidang fiqih dan cukup kompeten di dalamnya. la juga
mendalami  ilmn - nabwu  dan  lainnya.  la  telah
dipenjarakan beberapa fali karena pengingkarannya
terbadap  kebolehan  melaknkan  perjalanan  untuk
giarah ke makam Nabi Ibrabim. la menyibukan diri
dengan  menulis beberapa karya dan  menyebarkan
tmn-ilmunya, hanya saja ia seorang yang suka merasa
paling benar dan terlena dengan pendapat-pendapatnya
sendiri, hingga ia menjadi seorang yang terlalu berani
atan nekad dalam banyak permasalaban’!.

2 Lihat al-Magalat as-Sunniyyabh mengutip dari al-Mujam al-
Mukhtash, h. 43. Hendaklah selalu ingat, Ibnul Jawzi dan Ibn Qayyim
al-Jawziyyah adalah dua orang yang berbeda. Yang pertama ulama
besar terkemuka sementara yang kedua seorang yang sesat, berakidah
tasybih (menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya). Ibnul Jawzi,
bernama Jamaluddin Abu al-Faraj Abdurrahman bin Ali bin
Muhammad bin Ali al-Qurasyi al-Baghdadi, dikenal dengan sebutan
Ibnul Jawzi; al-Imdm al-Hafizh al-Mufassir al-Ushiiliyy  al-Mutakallim.
Salah seorang ulama Ahlussunnah terkemuka multidisipliner; ahli
hadits (a/-Hadfizh), ahli fiqih (a/-Fagih), ahli tafsir (a/-Mufassir), ahli
teologi (al-Mutakallaim), ahli sejarah (al-Mu'arrikh), sufi terkemuka,
seorang yang zubud dan wara’. Lahir tahun 510 H, dan wafat pada 7
Ramadlan tahun 597 H. Di antara karya-karyanya; a/-Mughni Fi 1l al-
Qur'an, Zdd al-Masir Ft Um at-Tafstr, al-Maudlii’at Fi al-Hadits, Musykil
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Al-Imam al-Hafizh Ibn Hajar al-Asqalani dalam kitab
ad-Durar — al-Kaminah menuliskan tentang Ibn Qayyim

sebagai berikut:
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“la ditakinkkan oleh rasa cintanya fkepada 1bn
Taimiyah, hingga tidak sedikitbun ia fkeluar dari
selurub pendapat 1bn Taimiyah, dan babkan ia selaln
membela setiap pendapat apapun dari Lbn Taimiyah.

as-Shibab, adl-Din’afi Fi al-Hadits, Bustin al-Wa'idzbin, Shayd al-Khathir,
Dzamm al-Hawa, Laftah al-Kabd 1/i Nashibah al-Walad, Ru'iis al-Qawarir,
Shifat as-Shafwabh, Talbis Iblis, al-Muntazhim Fi at-Tarikh, al-Hasan al-
Bashri, Mandgib Umar ibn ‘Abdil Az, al-Adzkiya’, al-Wafa Fi-Fadla-il
al-Musthafa, Daf'n Syubah at-Tasybih Bi Akaff at-Tanzih (kitab dengan
terjemahan yang ada di hadapan anda ini), Tagwim al-Lisin, Salvah al-
Abzan, dan lainnya. (Lebih lengkap lihat biografi beliau dalam; Siyar
Alam an-Nubald’, j. 21, h. 365, Tadzkirah al-Huffazh, h. 1097, Wafaydit
al-Ain, j. 2, h. 321, al-Biddyah Wa an-Nibdyah, j. 31, h. 28, Dzail
Thabagat al-Huffizh, j. 1, h. 399, al-Kamil Fi at-Tarikh, j. 12, h. 171, dan
lainnya)
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Ibn  Qayyim  inilah  yang berperan besar dalam
menyeleksi dan menyebarluaskan berbagai karya dan
thin-ilpn 1bn - Taimiyah. la dengan 1bn Taimiyah
bersama-sama telah dipenjarakan di penjara al-Qal’ab,
setelah sebelummya ia dibinakan dan arak fkeliling di
atas unta hingga banyak dipuknli ramai-ramai. Ketika
Ibn Taimiyah meninggal dalam penjara, 1bn Qayyim
laln ~ dikelnarkan dari  penjara  tersebut. Namun
demifian 1bn Qayyim masih mendapat beberapa kali
bukuman karena perkataan-perkataannya yang ia
ambil dari fatwa-fatwa 1bn Taimiyah. Karena itu Ibn
Qayyim banyak menerima serangan dari para ulama
semasanya, Seperti juga para ulama tersebut diserang

olebnya™??.

Sementara Ibn Katsir menuliskan tentang sosok
Ibn Qayyim sebagai berikut:
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22 Lihat alMagdlat as-Sunniyyah mengutip dari ad-Durar al-
Kéminah, h. 43
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“la (Ibn Qayyim) bersikuknb memberikan fatwa
tentang masalah talak dengan menguatkan apa yang
telah difatwakan oleh 1bn Taimiyah. Tentang masalah
talak ini telah terjadi perbincangan dan perdebatan
yang sangat lnas antara dia dengan pimpinan para
hakim (Qadli al-Qudlat); Tagiyuddin as-Subki dan

ulama lainnya’?.

Ibn Qayyim adalah sosok yang terlalu optimis dan
memiliki gairah yang besar atas dirinya sendiri, yang hal ini
secara nyata tergambar dalam gaya karya-karya tulisnya
yang nampak selalu memaksakan penjelasan yang sedetail
mungkin. Bahkan nampak penjelasan-penjelasan itu seakan
dibuat-buatnya. Referensi utama yang ia jadikan rujukan
adalah selalu saja perkataan-perkataan Ibn Taimiyah.
Bahkan ia banyak mengutak-atik fatwa-fatwa gurunya
tersebut karena dalam pandangannya ia memiliki kekuatan
untuk itu. Tidak sedikit dari faham-faham ekstrim Ibn
Taimiyah yang ia propagandakan dan ia bela, bahkan ia
jadikan sebagai dasar argumentasinya. Oleh karena itu telah
terjadi perselisihan yang cukup hebat antara Ibn Qayyim
dengan pimpinan para hakim (Qddli al-Qudlat); al-Imam al-

2 _A/-Bidiyah Wa an-Nibdyab, . 14, j. 235
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Hafizh Taqiyuddin as-Subki di bulan Rabi’ul Awwal dalam
masalah kebolehan membuat perlombaan dengan hadiah
tanpa adanya seorang mmuballil (orang ke tiga antara dua
orang yang melakukan lomba). Ibn Qayyim dalam hal ini
mengingkari pendapat alImdm as-Subki, hingga ia
mendapatkan tekanan dan hukuman saat itu, yang pada
akhirnya Ibn Qayyim menarik kembali pendapatnya

tersebut.

AlImim Tagiyuddin al-Hishni (w 829 H), salah
seorang ulama terkemuka dalam madzhab asy-Syafi’i;
penulis kitab Kifayah al-Akhyar, dalam karyanya berjudul
Daf'u Syubah Man Syabbah Wa Tamarrad sebagai bantahan
atas kesesatan Ibn Taimiyah menuliskan sebagai berikut:
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“Thn Taimiyah adalah orang yang berpendapat bahwa
mengadakan perjalanan untuk iarah ke makam para
Nabi Allah adalab sebagai perbuatan haram, dan
tidak  boleh  melakukan qashar shalat  karena
perjalanan  tersebut. Dalam hal ini, Ibn Taimiyah
Secara tegas menyebutkan haram safar untuk tujnan
giarah ke makam Nabi Ibrabim dan  makam
Rasulullah. Keyakinannya ini kemudian diikuti oleh
muridnya sendiri; yaitn 1bn Qayyim al-Jainziyyah ag-
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Zar'i dan Isma’il  ibn  Katsir — as-Syarkuwini.
Disebutkan — babwa  suatu  hari - 1bn — Qayyim
mengadakan  perjalan ke al-Quds  Palestina. Di
Palestina, di hadapan orang banyak ia menmberikan
nasehat,  namun  ditengah-tengah  nasebatnya  ia
membicarakan masalah iarah ke makam para Nabi.
Dalam kesimputannya 1bn Qayyim kemudian berkata:
“Karena itu aku katakan babwa sekarang aku akan
langsung pulang dan tidak akan menziarahi al-Khalil
(Nabi Lbrahim)”. Kemudian Ibn Qayyim berangkat ke
wilayah Tripoli (Nablus Syam), di sana ia kembali
membuat majelis nesehat, dan di tengabh nasebatnya ia
kembali membicarakan masalah Ziarah ke makan
para Nabi. Dalam kesimpulan pembicaraannya Ibn
Qayyim  berkata: “Karena itu hendakalah makan
Rasulullah  jangan diziarabi...!”. Tiba-tiba orang-
orang saat itu berdiri hendak memuknlinya  dan
babkan hendak membunubnya, namun peristiva itu
dicegah oleh  gubernur Nablus saat itu. Karena
kejadian ini, kemudian penduduk al-Quds Palestina
dan pendudnk Nablus menuslikan berita kepada para
penduduk  Damaskus  pribal  Ibn  Qayyim  dalam

kesesatannya tersebut. Di Damaskus kemudian 1bn
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Qayyim dipanggil oleh salah seorang hakim (Qadlz)
madzhab  Maliki. Dalam  keadaan  terdesak Ibn
Qayyim  kemudian  meminta  suaka kepada  salah
seorang  Qadli  madzhab Hanbali, yaitn  al-Qadli
Syamsuddin ibn Muslim al-Hanbali. Di hadapannya,
Ibn Qayyim kemudian rujuk dari fatwanya di atas,
dan  menyatakan  keislamannya  kembali,  serta
menyatakan  taubat  dari  kesalaban-kesalabannya
tersebut. Dari sini Ibn Qayyim kembali  dianggap
sebagai  muslim, ~darabnya terpelihara dan tidak
dijatubi  hukuman. Laln  kemudian 1bn  Qayyim
dipanggil lagi  dengan  tuduban  fatwa-fatwa  yang
menyimpang yang telah ia sampaikan di al-Quds dan
Nablus,  tapi  1bn  Qayyim  membantah  telah
mengatakannya. Namun saat itu terdapat banyak
saksi  babwa  1bn  Qayyim  telah  benar-benar
mengatakan fatwa-fatwa tersebut. Dari sini kemudian
Ibon Qayyim dibukum dan di arak di atas unta, lalu
dipenjarakan kembali. Dan ketika kasusnya kembali
disidangkan  dihadapan  al-Qddli -~ Syamsuddin - al-
Maliki, Ibn Qayyim hendak dibuknm bunubh. Namun
saat itn Ibn Qayyim mengatakan babwa salah seorang
Qadli  madzhab  Hanbali  telah  menyatakan
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keislamannya  dan  keterpelibaraan  darabnya  serta
diterima tanbatnya. Lalu 1bn Qayyim dikembalikan
ke penjara hingga datang Qadli madzhab Hanbali
dimatksud. Setelah Qadli Hanbali tersebut datang dan
diberitakan kepadanya pribal 1bn Qayyim sebenarnya,
maka 1bn Qayyim lalu dikelnarkan dari penjara
untuke dibukum. la kemudian dipuknli dan diarak di
atas keledai, setelah itu kemudian kembali dimasukan
ke penjara. Dalam peristiwa ini mereka telah mengikat
Ibn Qayyim dan Ibn Katsir, kemudian di arak keliling
negers, karena fatwa keduanya -yang nyeleneh- dalam

masalah talak’ 4.

Ibn Qayyim benar-benar telah mengekor setiap
jengkalnya kepada gurunya; yaitu Ibn Taimiyah, dalam
berbagai permasalahan. Dalam salah satu karyanya berjudul
Badi-i’ al-Fawa-id, Ibn Qayyim menuliskan beberapa bait
syair berisikan keyakinan fasybih, yang dengan kedustaannya
ia mengatakan bahwa bait-bait syair tersebut adalah hasil
tulisan a/-Imam ad-Daraquthni. Dalam bukunya tersebut
Ibn Qayyim menuliskan:

Al odiy ail 19,55 Vg el st 19,5 Yy" <(15)

24 Daf'n Synbah Man Syabbaha Wa Tamarrad, h. 122-123
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“langaniah kalian mengingkari bahwa Dia (Allab)
dnduk di atas arsy, juga jangan kalian ingkari babwa
Allah mendudukan Nabi Mubammad di atas arsy
tersebut bersama-Nya"?>.

Tulisan Ibn Qayyim ini jelas merupakan kedustaan yang
sangat besar. Sesungguhnya a/-Imdm ad-Daraquthni adalah
salah seorang yang sangat mengagungkan a/-Imdm Abu al-
Hasan al-Asy’ari; sebagai Imam Ahlussunnah. Jika
seandainya ad-Daraquthni seorang yang berkeyakinan
tasybih, seperti anggapan Ibn Qayyim, maka tentunya ia

akan mengajarkan keyakinan tersebut.

Lalu dalam karyanya berjudul ash-Shawa’iq al-
Mursalah Ibn al-Qayyim menetapkan secara jelas bahwa
Allah bertempat di langit. Ia menuliskan:

A o e sl Sl OF 59,200 polall pes” 4(J0)
prl AL D el ses e oleh

). "Lkl
(Berkata):  “Dan  merupakan perkara yang telah

diketabui secara pasti babwa arah atas adalah arah

yang paling mulia di banding ara-arah lainnya, dengan

% Badd-i’ al-Fawdi-id, j. 4, h. 39-40
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demikian maka wajib dengan pasti menetapkan babwa
Allah berada pada tempat yang paling mulia dan
paling tinggi di antara dua keadaan (antara mulia dan
tidak munlia) .

Penegasan yang sama diungkapkan pula oleh Ibn al-
Qayyim dalam kitab karyanya yang lain berjudul Zdd al-
Ma’ad. Dalam  pembukaan kitab tersebut dalam
menjelaskan langit lebih utama dari bumi mengatakan
bahwa bila seandainya langit tidak memiliki keistimewaan
apapun kecuali bahwa ia lebih dekat kepada Allah maka
cukup hal itu untuk menetapkan bahwa langit lebih utama
dari pada bumi.

Asy-Syaikh Muhammmad Arabi at-Tabban dalam
kitab Bari-ah al-Asy’ariyyin dalam menanggapi tulisan-
tulisan sesat Ibn al-Qayyim di atas berkata:

el Slgad) O o Ogaled) sz Lo dizey OLLSY! 1da O
S AL ey st s Ol plal il 0 Sl
Olgandl dand Ofy GV 3 LS 5,V e 33 (3 Slike ddlmS
(2 r W 3 sk Bl el ] e S e

20 Ibid, h. 24
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“Orang ini (Ibn al-Qayyim) meyakini seperti apa yang
diyakini oleh selurub orang Islam bahwa selurub langit
yang tujuh lapis, al-Kursi, dan arsy adalah benda-
benda yang notabene makhink Allah. Orang ini juga
tabu  babwa besarnya twjub lapis langit dibanding
dengan besarnya al-Kursi maka tidak ubabnya hanya
mirip batu kerikil dibanding padang yang sangat luas;
sebagaimana hal ini telah disebutkan dalam hadits
Nabi. Orang ini juga tahn babwa al-Kursi yang
demikian  besarnya jika dibanding dengan besarnya
arsy maka al-Kursi tersebut tidak ubahnya hanya
mirip batu kerikil dibanding padang yang sangat luas.
Anebnya, orang ini pada saat yang sama berkeyakinan
sama  persis dengan keyakinan gurunya; yaitu Ibn
Taimiyah, bahwa Allah berada di arsy dan berada di
langit, babkan fkeyakinan gurunya tersebut dibela
matia-matian layaknya pembelaan seorang yang gila.
Orang ini juga berkeyakinan bahwa selurnb teks
mutasyabih, baik  dalam al-Qur'an maupun hadits-
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hadits Nabi yang menurut Abl al-Haq membutubkan
kepada takwil, baginya semua teks tersebut adalab
dalam pengertian hakekat, bukan majaz (metafor).
Baginya semua  teks-teks mutasyabib tersebut tidak
boleh ditakwil™? .

(Masalah Penting); Mewaspadai Penyimpangan adz-
Dzahabi

(Masalah): Jika kaum Musyabbihah atau kaum
Wahhabiyyah mengatakan bahwa adz-Dzahabi telah
mengutip riwayat dari kitab a/l-Asma’ Wa ash-Shifat karya al-
Hifizh al-Bayhaqi bahwa pernyataan “Allah berada di
langit” adalah berasal darti a/-Imdm Abu Hanifah.

(Jawab): Kita katakan: Riwayat a/-Hdfizh al-Bayhaqi
dalam kitab a/-Asmi’ Wa ash-Shifit dengan mempergunakan
kata “In Shab-bat al-Hikdyah 8. Hal ini menunjukan bahwa
riwayat tersebut bermasalah. Artinya, riwayat yang dikutip
al-Hafizh al-Bayhaqi ini bukan untuk dijadikan dalil. Justru,
yang menjadi masalah besar ialah bahwa tulisan al-Bayhaqi

27 Bard-ab al-Asy ariyyin, j. 2, h. 259-260
28 al-Asma’ Wa ash-Shifat, h. 429
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“In Shab-hat al-Hikdyah” ini diacuhkan oleh adz-Dzahabi
untuk tujuan memberikan pemahaman kepada para
pembaca bahwa pernyataan “Allah berada di langit” adalah
statemen dari alImdam Abu Hanifah. Ini menunjukan
bahwa adz-Dzahabi tidak memiliki amanat ilmiyah. Hal ini
juga menunjukan bahwa adz-Dzahabi telah banyak
dipengaruhi oleh faham-faham gurunya sendiri, yaitu Ibn
Taimiyah. A-Mupadditss Muhammad Zahid al-Kautsari
dalam Takmilah ar-Radd ‘Ali  Niniyyah Ibn  al-Qayyim
menuliskan bahwa pernyataan al-Bayhaqi dalam a/~Asma’
Wa ash-Shifat. “In Shab-bat al-Hikdyah” menunjukan bahwa
dalam riwayat tersebut terdapat beberapa cacat (@/-Khalal).

Namun hal terpenting dari pada itu semua ialah
bahwa al-Imam al-Bayhaqi dalam kitab a/l-Asmi’ Wa ash-
Shifit  tersebut di dalam banyak tempat banyak
menyebutkan tentang kesucian Allah dari pada tempat dan
arah, salah satunya simak pernyataan al-Bayhaqi berikut ini:

B Joo rd Jir we DS & @ Lol jan Jazals
o G ey b i s alll) ) b e

QoSN et wis Yy e B agh SO I 3y (s b Sl
2l o
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“Sebagian sababat kami (kanm Ablussunnab dari
madzhab Asyariyyah  Syafiiyyab) mengambil dalil
dalam menafikan tempat dari Allah dengan sebuah
hadits sabda Rasulullah: “Engkan ya Allah az-
Zhahir (Yang segala sesuatu menunjukan akan
keberadaan-Nya) tidak ada suatu apapun di atas-Mu,
dan Engkan ya Allah al-Bathin (Yang tidak dapat
diraih oleh akal pikiran) tidak ada suatu apapun di
bawah-Mu”. Dari hadits ini dipahami jika tidak ada
suatu apapun di atas Allah, dan tidak ada snatu
apapun di bawah-Nya maka berarti Dia ada tanpa

tempat”?.

Pada halaman lain dalam kitab a/l-Asmd’ Wa ash-
Shifat, al-Imam al-Bayhaqi menuliskan:

Bl Sud) oy Ay ) Gy iy IS 4 5 g

SN é £ LWy 4 e sl 1) A4
“Apa yang diriwayatkan secara menyendiri (1afarrud)
oleh al-Kalbyy dan lainnya memberikan pemahaman
bahwa Allah memiliki bentuk, padahal sesnatn yang

memiliki  bentuk  maka  pasti  dia  itu  baru;

membutubkan  kepada yang menjadikannya  dalam

29 1bid, h. 400
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bentuk tersebut, sementara Allah Maha Qadim dan
Azaliy (tanpa permulaan) .
Pada bagian lain dari kitab di atas, a/’Imam al-

Bayhaqi menuliskan:

2l 0 Y d & o)

Sesunggubnya Allah ada tanpa tempat™’.
Juga menuliskan:

AT Al plea ) Slis e anally 0Sly ad 0
2l b S o des

“‘Maka sesunggubnya gerak, diam, dan bersemayam
atan bertempat itn adalah termasuk sifat-sifat benda.
Sementara Allah tidak ada sekutu bagi-Nya, Dia
tidak membutubkan kepada snatu apapun, dan tidak
ada suatu apapun yang menyerupai-Nya 2.

Dengan penjelasan ini menjadi sangat terang bagi
kita bahwa keyakinan Allah berada di langit yang
dituduhkan sebagai keyakinan a/-Imdm Abu Hanifah adalah

30 Ibid, h. 415
31 1bid, h. 448-449
32 1bid, h. 448-449
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kedustaan belaka yang sama seakali tidak benar dan tidak
dapat dipertanggungjawabkan. Tuduhan semacam ini tidak
hanya kedustaan kepada a/-Imdm Abu Hanifah semata, tapi
juga kedusataan terhadap orang-orang Islam secara
keseluruhan dan kedustaan terhadap ajaran-ajaran Islam itu
sendiri.

(Faedah Penting); Bukti Kebencian adz-Dzahabi
Terhadap al-Imim Abu al-Hasan al-Asy’ari Dan
Kaum Asy’ariyyah

Al-Imam Tajuddin as-Subki (w 771 H) dalam
Thabagat asy-Sydfiiyyah menuliskan bahwa adz-Dzahabi (w
748 H) memiliki sifat sinis terhadap alImdm al-Asy’ari.
Adz-Dzahabi sama sekali tidak apresiatif, bahkan selalu
memojokan faham-faham a/-Imdm al-Asy’ari dalam berbagi
kesempatan. Perlakuan adz-Dzahabi dalam meremehkan
al-Imam al-Asy’ari ini sebagimana ia tuangkan dalam
karyanya sendiri; Tdrikh adz-Dzababi. Dalam menuliskan
biografi al-Imdm al-Asy’ari, adz-Dzahabi sama sekali tidak
memiliki  keinginan untuk menempatkannya secara

proporsional sesuai keagungannya.
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Al-Imam Tajuddin as-Subki mengatakan bahwa adz-
Dzahabi memiliki kebencian yang sangat besar terhadap a/-
Imam  al-Asy’ari, hanya saja ia tidak sanggup untuk
mengungkapkan itu semua karena takut diserang balik oleh
Abl al-Hag dari para pemuka Ahlussunnah. Di sisi lain adz-
Dzahabi juga tidak sabar untuk mendiamkan ajaran-ajaran
al-Imam al-Asy’ari yang menurutnya sebagai ajaran yang
tidak benar. Dalam menuliskan biografi a/-Iminm al-Asy’ari,
adz-Dzahabi tidak banyak berkomentar, di akhir tulisannya

ia hanya berkata:

&?KM&HL&WLSNQ‘%,MAEM&J\)TJ
2l .;\.\M&w\rﬂw\ d& skl

“Barangsiapa yang ingin mengenal lebih jaubh tantang
al-Asy’ari maka silabkan untuk membaca kitab
Tabyin Kadzib al-Muftari karya Abu al-Qasim 1bn

Asakir’™3.

Yang lebih mengherankan lagi di akhir tulisan itu
kemudian adz-Dzahabi menuliskan ungkapan doa sebagai
berikut:

33 Tarikh adz-Dzahabi.
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Gitalee Lkl Jorly ) Wlssly 2l Jo g ol (JU)
Dol e sanll jiinndy Sl lp aagy Sellf Bl L4
s 4 ooy U hialy aglazg pagg S S eni

“Ya Allah, matikanlah kami di dalam Sunnah Nabi-
Mu dan masukan kami ke surga-Mu. [adikanlah
Jiwa-jiva kami ini tenang. Kami mencintai para wali-
Mu karena-Mu, dan kami membenci para musub-Mun
karena-Mu. Kami meminta ampun kepada-Mu bagi
hamba-hamba-Mu yang telah melaknkan maksiat.
Jadikan kami mengamalkan ayat-ayat mubkamit dari
kitab-Mu dan beriman dengan ayat-ayat mutsyabibat-
mya. Dan jadikan fkami sebagai orang-orang yang
mensifati-Mu sebagaimana Engkau mensifati diri-Mu

sendiri’?4.

Simak tulisan a/-Imdm Tajuddin as-Subki dalam
mengomentari tulisan adz-Dzahabi di atas:
2 Bl ) ey oad)) s e ol i A3 e
ay 3ol A1 Ol 80 8 B W5 Uly cagy ¢ agsh S
Ui e oy O ol G OTY) b e 3 e E

34 Ibid.
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“Dari sini nyata bagimu bahwa adz-Dzahabi ini
sangat aneh dan mengherankan. Engkan melihat
sendiri bagaimana sikap orang miskin ini, dia benar-
benar seorang yang celaka. Saya telah mengatakan
bernlang-nlang babwa ad3-Dzababi ini  sebenarnya
gurn saya, dan saya banyak mengambil ilmu hadits
darinya, hanya saja kebenaran lebih berbak untuk
ditkuts, dan karenanya saya wajib  menjelaskan
kebenaran ini. Maka saya katakan: ‘“Wabai adz-
Dzababi, orang sepertimn bagaimana mungkin hanya
menyuruh orang lain untuk membaca fkitab Tabyin
Radzib  al-Muftari  sementara  engkan  sendiri
malalaikan  pujian  terbadap ~ Syaikh  al-Asy’ari?!
Padahal  engkan  sama  sekali  tidak meninggalkan
nama  seorangpun dari faum Mujassimalh  kecnali
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engkan  menuliskan  biografinya  secara  langkap.
Babkan bukumu itu sampai menyebut-nyebut biografi
beberapa orang dari madzhab Hanbali yang datang
belakangan dan tidak memiliki kapasitas memadai
secara  Reilmman.  Semmna  itu - engkan  tuliskan
biografinya dengan sangat rinci dan lengkap. 1antas
apakal engkan tidak mampu  untuk  menuliskan
biografi ~ Syaikh — al-Asy'ari  secara  proporsional?!
Padahal derajat Syaikh al-Asyari berada janh ribuan
tingkat di atas orang-orang mmujasim yang engkan
tuliskan itu?! Tidak lain ini adalah hawa nafsu dan
kebencian  yang telah mencapai  puncaknya. Akn
bersumpal demi Allab, engkan melakukan ini tidak
lain hanya karena engkan tidak senang nama al-
Asy’ari disebut-sebut dengan segala kebaikannya. Dan
di - sisi lain  engkan  tidak  mampn  untuk
mengungkapkan kepada orang-orang Islam akan apa
yang ada dalam hatimu dari kebencian kepada Syaikh
al-Asy’ari, karena engkan sadar bila kebencian itu
engkan ungkapkan seutuhnya maka engkan akan
berhadapan dengan kekuatan selurnb orang Islam.

Sementara itn doamn yang engkau ungkapkan di
akbir tulisan biografi Syaikh yang sangat ringkas itu,
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adakal kalimat-kalimat itu pada tempatnya wabai
orang  miskin?!  Kemudian — ungkapanmn — “dan
Jadikanlah fkami orang-orang yang membenci musub-
musub-Mu” adalah tidak lain karena manurutmn
Syaikh al-Asy’ari adalah musub Allah, dan engkan
benar-benar sangat membencinya. Kelak nanti engkau
akan berdiri di - badapan  bukum  Allah  untuk
bertanggung jawab terbadap Syaikh, sementara semna
ulama dari empat madzhab, orang-orang saleh dari
kanm sufi, dan para pemnka Huffazh al-hadits berada
di dalam barisan Syaikh al-Asy’ari. Engkan kelak
Saat itn akan merangkak dalam kegelapan akidah
tajsins, yang engkau mengaku-aku telah bebas dari
akidah sesat tersebut, padabal engkan adalah orang
terdepan dalam menyern kepada akidah sesat tersebut.
Engkan mengakn ahli dalam masalah Lmn Tanbid,
padahal engkan sama sekali tidak memabaminya
walaupun  hanya seukuran atom atan  senkuran
tipisnya kulit biji kurma sekalipun. Aku katakan
bagimmn: “Siapakab sebenarnya yang mensifati Allah
sesuai - dengan  keagungan-Nya  sebagaimana Allah
mensifati diri-Nya sendiri?! Adakab orang itn yang
menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya seperti
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dirimu?! Atankabh yang benar-benar memabami babwa
“Allah  tidak  menyerupai — apapun  dari  segala
makhink-Nya” (OS. As-Syura: 11)2!”. Sebenarnya,
secara Rhusus bagikn tidak harus banyak bicara
dalam masalah ini, namun demikian hal ini harus

saya sampaikan.

Dalam  penulisan  biografi ~ Syaikh — al-Asy’ari
sebagaimana anda tabn sendiri, babwa sebenarnya
tidak akan cukup dengan hanya dituangkan dalam
beberapa lembar saja. Dalam kitab yang saya tulis ini,
saya juga memerintabkan kepada para pembaca yang
ingin mengenal lebih jauh tentang Syaikh al-Asyari
untuk mernjuk  kepada  kitab Tabyin Kadzib  al-
Muftari  (karya al-Hafizh 1bn Asakir). Namun
anjuran saya ini berbeda dengan anjuran adz-Dzababi.
Saya menganjurkan anda untuk  membaca Tabyin
Kadzib al-Muftari agar anda benar-benar mengenal
sosok al-Asy'ari dan  mengetabui keagungan serta
bertambab ~ kecintaan — kepadanya,  sementara  adz-
Dzahabi menganjurkan bal tersebut tidak lain hanya
untuk menutup mata anda, karena sebenarnya dia
telah bosan dengan menyebut-nyebut kebaikan orang-
orangnya sendiri yang tidak senang kepada syekh al-
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Asy’ari. Maka dalam catatan  biografi ini  akn
ungkapkan  perkara-perkara  penting yang kami
pandang kitab ini tidak boleh sunyi darinya, karena
i adalah bagian dari pembelaan terhadap agama
Allah dan untuk menyatukan kekuatan para abli
tanhid. Dan sunggub kami mennliskan catatan ini

setelah kami memandang cukup dalam mencatatkan

biografi syekh Abul Hasan al-Asy’ari’.

Pada bagian lain dalam kitab yang sama alImdim
Tajuddin as-Subki dalam penulisan biografi a/-Hafizh
Ahmad ibn Shaleh al-Mishri menuliskan kaedah yang
sangat berharga dalam metode penilaian aljarh (Klaim
negatif terhadap orang lain). Kesimpulannya ialah bahwa
apa bila seseorang melakukan a/jarh terhadap orang lain
yang memiliki amal saleh lebih banyak dari pada perbuatan
maksiatnya, dan orang-orang yang memujinya lebih banyak
dari pada yang mencacinya, serta orang-orang yang menilai
positif baginya (a/-Muzakkiin) lebih banyak dari pada yang
menilai negatif atasnya (a/-Jdribiin), maka penilaian orang ini
tidak dapat diterima, sekalipun ia punya penjelasan dalam
penilainnya tersebut. Terlebih lagi apa bila orang yang

35 Thabagat asy-Syafiiyyab, j. 3, h. 352-354



54 | Agidak Tmam Empat WMadshal

menilai a/jarp ini berlandaskan karena panatisme madzhab,
atau karena kecemburuan masalah duniawi dan lainnya.
Kemudian pada akhir tulisan kaedah aljarh ini, al-Imaim
Tajuddin as-Subki menuliskan: “.. dan adz-Dzahabi ini
adalah guru kami. Dari sisi ini ia adalah seorang yang
memiliki ilmu dan memiliki sikap teguh dalam beragama.
Hanya saja dia memiliki kebencian berlebihan terhadap
para ulama Ahlussunnah. Karena itu adz-Dzahabi ini tidak
boleh dijadikan sandaran”.

Masih dalam kitab Thabagdit asy-Syafi‘iyyah, al-Imdm:
Tajuddin as-Subki juga mengutip tulisan al-Imdm al-Hdafizh
Shalahuddin Khalil ibn Kaikaldi al-Ala-i dalam penilainnya
terhadap adz-Dzahabi, sebagai berikut:

Losd 43,29 4599 and (3 2hal Y Al sl )
Jesll 8ileg (LY s wb ade 2 wSTy (I o
B o s Bt anb o alls 3 g gl o alaaly
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“Al-Hdfizh  asy-Syaikh Syamsuddin — adz-Dzababi
tidak saya ragukan dalam keteguban beragamanya,
Sikap wara-nya, dan ketelitiannya dalam  memilih
berbagai pendapat dari orang lain. Hanya saja dia
adalah orang yang berlebihan dalam memegang tegub
madzhab itsbat dan dia sangat benci terhadap takwil
hingga ia melalaikan akidah tanzih. Sikapnya ini
telah memberikan pengarub besar terbadap tabi’atnya,
hingga ia berpaling dari Abl at-Tanzih dan sangat
cenderung kapada Abl al-Itsbat. Jika ia menuliskan
biografi seseorang yang berasal dari Abl al-Itsbit maka
dengan panjang lebar ia akan mengungkapkan segala
kebaikan yang ada pada diri orang tersebut, walaupun
kebaikan-kebiakan itu hanya sebatas prasangka saja
la tetap akan menyebut-nyebutnya dan babkan akan
melebib-lebibkannya, dan terbadap segala kesalahan
dan aib orang ini ia akan berpura-pura melalaikannya
dan menutup mata, atan babkan ia akan menbela
orang tersebut. Namun apa bila yang ia mennliskan

biografi  seorang yang ia anggap tidak sepaham
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dengannya, seperti Imam al-Haramain, al-Imim al-
Ghazali, dan lainnya maka sama sekali ia tidak
mengungkapkannya secara proporsional, sebaliknya ia
akan menuliskan nama-nama orang yang mencaci-
maki dan menyerangnya. Ungkapan-ungkapan cacian
tersebut babkan seringkali ia tulis berulang-ulang
untuk ia tampakkan itu semna dengan nyata, babkan
ta meyakini babwa mennliskan ungkapan-ungkapan
cacian semacam it sebagai bagian dari agama. Di sini
ta benar-benar berpaling dari segala kebaikan para
ulama agung tersebut, dan karena itu dengan sengaja
pula ia tidak mennliskan kebaikan-kebaikan mereka.
Sementara bila ia menemukan cacat kecil saja pada
diri mereka maka ia tidak akan melewatkannya.
Perlakuan ini pula yang ia lakukan terbadap para
ulama yang bidup semasa dengan kami. Dalam
menuliskan biografi para ulama tersebut jika ia tidak
mampu secara terus terang mengungkapkan cacian atas
diri mereka (karena takut diserang balik) maka ia
akan  menuliskan  ungkapan  “Allah  Yushlihubh”
(semoga Allah menjadikan dia seorang yang lurus),
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atau semacamnya. Ini semua tidak lain adalah karena

akidah dia yang berbeda dengan mereka’°.

Setelah mengutip pernyataan a/-Hdfizh al-Ala-i di
atas, al-Imam Tajuddin as-Subki lalu menuliskan komentar
berikut:
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“Sebenarnya keadaan gurn kita adz-Dzahabi ini lebih
parah dari pada apa yang digambarkan oleh al-Hafizh
al-Ala-i. Benar, dia adalah syaikh kita dan guru kita,
hanya saja kebenaran lebih berhak untuk diiknti dari

pada dirinya. la memiliki panatisme yang berlebiban
hingga mencapai batas yang tercela. Saya Rbawatir atas

36 Thabagat asy-Syafiiyyab, j. 1, h. 185.
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dirinya di hari kiamat nanti babwa ia akan dituntut
oleh mayoritas nlama Islam dan para Imam yang telah
membawa  syari’at Rasulullah kepada kita, karena
sesunggubnya  mayoritas  mereka  adalah  kanm
Asy’ariypabh.  Sementara adz-Dzababi  apa  bila ia
menemukan seorang yang bermadzhab Asy'ari maka
la tidak akan tinggal diam untuk mencelanya. Yang
saya yakini babwa para wulama Asy'ariyyah tersebut,
walaupun yang paling rendah di antara mereka di hari
kiamat nanti kelak akan menjadi musuh-musubnya.
Hanya kepada Allah kita berbarap agar bebannya
diringankan, semoga Allah memberi ilbam kepada
para  wulama  tersebut untuk  memaafkannya, juga
semoga Allah memberikan syafa’at mereka baginya.
Sementara itu, para ulama yang semasa dengan kanmi
mengatakan bahwa semua pendapat yang berasal dari
dirinya  tidak boleh di anggap dan tidak boleh
dijadikan sandaran’’.

Pada bagian lain, masih dalam kitab Thabaqgat asy-
Syafi'iyyab, al-Imam Tajuddin as-Subki juga menuliskan
sebagai berikut:

57 Thabagat asy-Syafiiyyab, j. 1, h. 190 dalam penyebutan biografi
Ahmad ibn Shaleh al-Mishri.
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“Adapun  kitab at-Tarikh karya guru kami; adg-
Dzahabi,  semoga  Allah  memberikan — ampunan
kepadanya, sekalipun sebuah karya yang bagus dan
menyeluruh,  namun di  dalammya  penub  dengan
panatisme berlebiban, semoga Allah memaafkannya.
Di dalamnya ia telah banyak mencaci-maki para abli
agama, yaitu mencaci maki kaum sufi, padabal mereka
it adalah  orang-orang saleh. la  juga  banyak
menjelekan para Imam terkemnka dari kalangan
madzhab Syafi'i dan madzhab Hanafi. la memiliki
kebencian_yang berlebihan terhadap kanm Asy ariyyah.
Sementara terbadap kaum Mujassimab ia memiliki
kecenderungan babkan ia memuji-muji mereka. Walan
demikian ia tetap salabh seorang Hafizh terkemntea dan
Imam yang agung. Jika sejarawan (Mu'arrikh) sekelas
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adz-Dzababi saja memiliki kecendernungan panatisme
madzhab berlebiban hingga batas seperti ini, maka
bagaimana lagi dengan para segarawan yang berada
Jauh di bawah tingkatan ady-Dzababi?! Karena itu
pendapat kami ialah babwa penilaian al-Jarh (cacian)
dan al-Mad} (pujian) dari seorang sejarawan tidak
bolel diterima kecuali apa bila terpenubi syarat-syarat
yang telah dinyatakan oleh Imam agung umat ini
Habr al-Ummah), yaitn ayabanda kami (al-Imim
Tagiyuddin as-Subki), semoga rabmat Allah selaln

tercurah atasnya’s.

Al-Imam  al-Hdfizh  Jalaluddin as-Suyuthi dalam
kitabnya karyanya berjudul Qanz’u al-Mu aridl Bi Nushrah Ibn
Faridl menuliskan sebagai berikut:
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38 Thabagat asy-Syafi iyyah, j. 1, h. 68
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“lika Anda merasa heran dengan sikap sinis adg-
Dzababi;  sesunggubnya adz-Dzababi  ini - memiliki
Sikap  benci  dan  sangat sinis  terhadap  al-Imam
Fakbruddin ar-Razi, padalah ar-Razi adalah seorang
Imam yang agung. Babkan ia juga sangat sinis
terbadap — Imam  yang lebib  agung  dari  pada
Fakbruddin ar-Razi, yaitu kepada al-Imam Abn
Thalib  al-Makki;  penulis  kitab  Qiit - al-Qulib.
Babkan lebih dari pada itn, ia juga sangat sinis dan
sangat benci terbadap al-Imam yang lebib tinggi lagi
derajatnya dari pada Abu Thalib al-Makki, yaitu
kepada al-Imam Abn al-Hasan al-Asy’ari. Padabal
Siapa yang tidak kenal al-Asy’ari?! Namanya harnm
semerbak di selurub penjurn bumi. Sikap buruk adg-
Dzababi ini ia tulis sendiri dalam karya-karyanya,
seperti al-Mizan, at-Tarikh, dan Siyar A’lam an-
Nubald’. Adakah anda akan menerima penilaian
burnk adz-Dzababi ini terbadap para wlama agung
tersebut?! Demi Allah sekali-kali jangan, anda jangan
pernab  menerima  penilaian  ady-Dzahabi  ini.
Sebaliknya anda  barus menempatkan derajat para
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Imam agung tersebut secara proporsional sesuai dengan

derajat mereka masing-masing’>°.

Asy-Syaikh al-Imdm Ibn al-Wardi dalam kitab Tarikh
Ibn al-Wardi pada bagian akhir dari juz ke dua dalam
penulisan biografi adz-Dzahabi mengatakan bahwa di akhir
hayatnya adz-Dzahabi bersegera menyelesaikan kitab
Tarikh-nya. Dalam kitab ar-Tarikh ini  adz-Dzahabi
menuliskan biografi para ulama terkemuka di daratan
Damaskus dan lainnya. Metode penulisan yang dipakai
adalah dengan bertumpu kepada peristiwa-peristiwa yang

terjadi di antara mereka dari masa ke masa, hanya saja buku

3 Lihat ar-Rafu Wa at-Takmil Fi al-Jarh Wa at-Ta'dil, h. 319-320
karya asy-Syaikh Abd al-Hayy al-Laknawi mengutip dari risalah Qawz'n
al-Mun’dridl karya al-Hdafizh as-Suyuthi. Tidak sedikit para ulama dalam
karya mereka masing-masing menuliskan sikap buruk adz-Dzahabi ini
tethadap a~Imam Abu al-Hasan al-Asy’ari, kaum Asy’ariyyah, dan
secara khusus kebenciannya terhadap kaum sufi, di antaranya salah
seorang sufi terkemuka alImdm Abdullah ibn As’ad al-Yafii al-
Yamani dengan karyanya berjudul Mir'dh al-Janin Wa ‘1brab al-
Yagzhan, dan al-Imdm Abd al-Wahhab asy-Sya’rani dengan karyanya
berjudul a-Yawaqit Wa al-Jawibir Fi Bayan ‘Aqad’id al-Akdbir, termasuk
beberapa karya yang telah kita sebutkan di atas.
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ini kemudian berisi sikap sinis terhadap beberapa orang

ulama terkemuka#0.

Saya Abu Fateh, penulis buku yang lemah ini, --
sama sekali bukan untuk tujuan mensejajarkan diri dengan
para ulama di atas dalam menilai adz-Dzahabi, tapi hanya
untuk saling mengingatkan di antara kita--, menambahkan:
“Al-Hdafizh Syamsuddin adz-Dzahabi ini adalah murid dari
Ibn Taimiyah. Kebanyakan apa yang diajarkan oleh Ibn
Taimiyah telah benar-benar diserap olehnya, tidak
terkecuali dalam masalah akidah. Di antara karya adz-
Dzahabi yang sekarang ini merupakan salah satu rujukan
utama kaum Wahhabiyyah dalam menetapkan akidah
tasybih mereka adalah sebuah buku berjudul “a/-Ulunww Li
al-‘Aliyy al-‘Azhin”. Buku ini wajib dihindari dan dijauhkan
dari orang-orang yang lemah di dalam masalah akidah.
Karena ternyata, --dan ini yang membuat miris penulis--,
tidak sedikit di antara generasi muda kita sekarang yang
terlena dengan ajaran-ajaran Ibn Taimiyah dan faham-
faham Wahhabiyyah hingga menjadikan buku adz-Dzahabi
ini sebagai salah satu rujukan dalam menetapkan akidah
tasybih mereka. Hasbunallah.

4 Lihat Bard'ah al-Asy ariyyin mengutip dari Tarikh Ibn al-Ward,
j.2,h. 13
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Bab II

Penjelasan al-Imam Malik ibn Anas

Tentang Makna Istawd

AlHdfizh al-Bayhaqi dalam karyanya berjudul a/
Asma’ Wa ash-Shifit, dengan sanad yang baik (jayyid), -
sebagaimana penilaian a/-Hdfizh Ibn Hajar al-Asqalani
dalam Fath al-Bari-, meriwayatkan dari a/-Imdm Malik dari
jalur Abdullah ibn Wahb, bahwa ia (Abdullah ibn Wahb),
berkata: “Suatu ketika kami berada di majelis alImdim
Malik, tiba-tiba seseorang datang menghadap _AXImdm,
seraya berkata: Wahai Abu Abdillah, ar-Rabman ‘Ald al-
Arsy Istawd, bagaimanakah Istawi Allah? Abdullah ibn
Wahab  berkata: Ketika allmam Malik  mendengar
perkataan orang tersebut maka beliau menundukan kepala
dengan badan bergetar dengan mengeluarkan keringat.
Lalu beliau mengangkat kepala menjawab perkataan orang
ita: “ar-Rabman  ‘Ald  al-’Arsy Istawid sebagaimana Dia
mensifati diri-Nya sendiri, tidak boleh dikatakan bagi-Nya
bagaimana, karena bagaimana (sifat benda) tidak ada bagi-
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Nya. Engkau adalah seorang yang berkeyakinan buruk, ahli
bid’ah, keluarkan orang ini dari sini”. Lalu kemudian orang
tersebut dikeluarkan dari majelis a/-Izin Malik*!.

Perkataan al-Imdam Malik di atas terhadap orang
tersebut: “Engkau adalah seorang yang berkeyakinan
buruk, ahli bid’ah, keluarkan orang ini dari sini”, hal itu
karena orang tersebut mempertanyakan makna Istawai
dengan kata-kata “Bagaimanar”. Seandainya orang itu
hanya bertanya kepada a/Imdm Malik apa makna ayat
tersebut, sambil tetap meyakini bahwa ayat tersebut tidak
boleh diambil makna zhahirnya, maka tentu a/-Imdm Malik
tidak membantah dan mengusirnya.

Adapun riwayat al-Lalka-1 dari Ummu Salamah;
Umm al-Mu-minin, dan riwayat Rabi’ah ibn Abdul Rahman
(salah seorang guru a/-Imam Malik) yang mengatakan: “a/-
LIstiwa’ Ghayr Maghiil Wa al-Kayf Ghayr Ma'qil (al-Istiwa’
sudah jelas diketahui dan a/Kayf (sifat benda) bagi Allah
adalah sesuatu yang tidak masuk akal)”, yang dimaksud
“Ghayr Majhsi/” di sini ialah bahwa penyebutan kata
tersebut benar adanya di dalam al-Qur’an. Pemahaman ini

dengan dalil riwayat lain dari al-Lalka-i sendiri yang

N ALAsma’ Wa ash-Shifat, h. 408
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mempergunakan kata “@/Istiwa’ Madzkir”, artinya kata
Istawi telah disebutkan. Dengan demikian menjadi jelas
bahwa yang dimaksud ‘“@/Istiwa’ Ghayr Majhsil” artinya
benar-benar telah diketahui penyebutan kata Istawa
tersebut di dalam al-Qur’an.

Dari sini dapat dipahami bahwa al-Lalka-i dan
Rabi’ah ibn Abdul Rahman mengatakan “@/-Istiwa’ Ghayr
Maghil Wa al-Kayf Ghayr Ma'qil”, sama sekali bukan untuk
tujuan menetapkan makna duduk atau bersemayam bagi
Allah. Juga sama sekali bukan untuk menetapkan makna
duduk atau bersemayam vyang Kayfzyyah duduk atau
bersemayam-Nya tidak diketahui oleh kita. Pemahaman ini
berbeda dengan orang-orang Wahhabiyyah yang salah
paham terhadap pernyataan al-Lalika’i dan Rabi’ah ibn
Abdul Rahman tersebut, mereka mengatakan bahwa Allah
bersemayam atau bertempat di atas Arsy, hanya saja, -
menurut mereka-, Kayfiyyah-Nya tidak diketahui oleh kita.
A’didzn Billh.

Untuk membantah keyakinan kaum Wahhabiyyah
tersebut, kita katakan kepada mereka: Dalam perkataan al-
Lalka-1 dan Rabi’ah ibn Abdul Rahman terdapat kata “@/

Rayf Ghayr Ma'qil”, ini artinya bahwa Istawa tersebut bukan
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Rayfiyyah, sebab Kayfiyyah adalah sifat benda. Dengan
demikian karena Istawi ini bukan Kayfiyyah maka jelas
maknanya bukan dalam  pengertian duduk atau
bersemayam. Karena duduk atau bertempat itu hanya
berlaku pada sesuatu yang memiliki anggota badan, seperti
pantat, lutut dan lainnya. Sementara Allah maha suci dari

pada anggota-anggota badan.

Yang mengherankan, kaum Musyabbihah, seperti
kaum Wahhabiyyah sekarang seringkali memutarbalikan
perkataan dua Imam di atas. Mereka sering mengubahnya
dengan mengatakan “a/Istiwa’ Ma'lim Wa  al-Kayfiyyah
Majhiilah”. Perkataan semacam ini sama sekali bukan
riwayat yang benar berasal dari a/-Imdm Malik atau lainnya.
Tujuan kaum Musyabbihah mengucapkan ungkapan
tesebut tidak lain adalah untuk menetapkan adanya
Rayfiypah  bagi Istawi Allah, lalu mereka mengatakan
Rayfiyyah-Nya tidak diketahui oleh manusia. Karena itu
mereka seringkali mereka mengatakan: “Allah bersemayam
atau bertempat di atas Arsy, tapi cara bersemayam-Nya
tidak diketahui oleh kita”, atau terkadang mereka berkata:
“Allah duduk di atas Arsy, tapi cara duduk-Nya tidak
diketahui”, terkadang juga mereka berkata: “Allah duduk
tapi tidak seperti duduk manusia”. A%dzu Billih. Oleh



68 | Agidak Tmam Empat Madshab

karena itu sebenarnya pernyataan kaum Musyabbihah “@/-
Istiwa’ Ma’liim Wa al-Kayfiyyah Majhdilah” tidak lain hanyalah
untuk mengelabui orang-orang awam bahwa seperti
pemahaman mereka itulah yang telah dimaksud oleh a/
Imdm Malik.

Riwayat Yang Benar Oleh A/-H3ifizh al-Bayhaqi

AlHdfizh al-Bayhaqi dari jalur Yahya ibn Yahya
telah meriwayatkan bahwa ia -Yahya ibn Yahya- berkata:
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Suatu saat ketika kami berada di majelis al-Imim
Malik  ibn  Anas,  tiba-tiba  datang  seseorang
menghadap  beliau  seraya  bekata: “Wabhai Abn
Abdlillah,  ar-Rabmin — ‘Ala — al-‘Arsy  Istawa,

bagaimankah Istawd Allah?”. Lalu al-Imam Malik
menundukan  kepala hingga badanya bergetar dan
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mengelnarkan keringat, kemudian beliau berkata: “al-
Istiwa’ telabh jelas (penyebutannya dalam al-Qur'an)
(al-Istiwa’ Ghayr Maghil), dan “Bagaimana (sifat
benda)” tidak logis dinyatakan bagi Allah (al-Kayf
Ghayr Ma'qil), beriman fkepada adanya sifat al-
Istiwa’  bagi Allab  adalah  wajib,  dan
mempermasalabkan  masalab  al-Istivd’  adalab
perbuatan  bid'ah. Dan bagikn engkan tidak lain
kecuali seorang ahli bid'ah”. Lalu al-Imam Malik
menyuruh) murid-muridnya untuk mengelnarkan orang
tersebut dari majelisnya.

Al-Imam al-Bayhaqi berkata: “Selain dari a/-Imdm Malik,
pernyataan serupa juga diungkapkan oleh Rabi’ah ibn
Abdul Rahman, guru dari a/-Imim Malik sendiri”#2,

Dalam mengomentari peristiwa ini, asy-Syaikh
Salamah  al-Uzami, salah seorang ulama al-Azhar
terkemuka dalam bidang hadits, dalam karyanya berjudul
Furgin al-Qur'an, mengatakan sebagai berikut:

sins e sV g ol e Ju sla¥) 24ST e i OY
Slly e o e (S b psn ) (o) el

2 ALAsma’ Wa ash-Shifat, h. 408
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“Penilaian al-Imam Malik terbadap orang tersebut
sebagai ahli bid’ah tidak lain karena kesalahan orang
itn - mempertanyakan Kayfiyyah Istiwa’ bagi Allah.
Hal ini menunjukan bahwa orang tersebut memahami
ayat ini secara indrawi dan dalam makna habirnya.
Tentu makna habir Istawa adalah duduk bertempat,
atau menempelnya suatu benda di atas benda yang lain.
Makna  zhabir inilah yang dipabami oleh orang
tersebut, namun ia meragnkan tentang Kayfiyyah dari
sifat dudnk tersebut, karena itu ia bertanya kepada al-
Imam Malik. Artinya, orang tersebut memang sudabh
menetapkan adanya Kayfiyyah bagi Allah. Ini jelas
mernpakan keyakinan tasybih (penyerupaan Allah
dengan  makhluk-Nya), dan karena itu  al-Imim
Malike meyebut orang ini sebagai ahli bid’ah’®.

Ada pelajaran penting yang dapat kita tarik dari
peristiwa ini; yaitu jika allmdm Malik sangat marah
terthadap orang tersebut hanya karena menetapkan adanya

3 Furgan al-Qur'an Bayn Shifat al-Khalig Wa al-Akwdin, h. 22
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Rayfiyyah bagi Allah hingga beliau mengklaimnya sebagai
ahli bid’ah, maka tentunya beliau akan lebih marah lagi
terthadap mereka yang dengan terang-terangan mengartikan
Istawd dengan duduk, bertempat atau bersemayam. Dapat
kita pastikan bahwa seorang yang berpendapat semacam
ini, seperti pemahaman kaum Wahhabiyyah di masa
sekarang, akan lebih dimurkai lagi oleh a/Imim Malik.
Karena mengartikan Iszawi dengan duduk, bersemayam,
atau bertempat tidak hanya menetapkan adanya Kayfiyyah
bagi Allah, tapi jelas merupakan penyerupaan bagi Allah
dengan makhluk-makhluk-Nya.

Di Antara Bukti al-Imim Malik berkeyakinan Allah
Ada Tanpa Tempat

Sesungguhnya sangat tidak mungkin seorang alim
sekaliber a/-Imam Malik berkeyakinan bahwa Allah memiliki
tempat dan arah. _ALImam Malik adalah Imam kota
Madinah (Imdm Dar al-Hirah), ahli hadits terkemuka,
perintis figih madzhab Maliki, sudah barang tentu beliau
adalah  seorang ahli tauhid, berkeyakinan zanzib,
mensucikan Allah dari sifat-sifat makhluk-Nya. Tentang
kesucian tauhid Malik ibn Anas, al-Imam al-‘Alldmab al-
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Qadli Nashiruddin ibn al-Munayyir al-Maliki, salah seorang
ulama madzhab Maliki terkemuka pada sekitar abad tujuh
hijriyah, dalam karyanya berjudul a/-Mugtafi Fi Syaraf al-
Musthafa telah menuliskan pernyataan al-Imdm Malik bahwa
Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah. Dalam karyanya

tersebut, a/-Imdm Ibn al-Munayyir mengutip sebuah hadits,
riwayat al-Imdm Malik bahwa Rasulullah bersabda:

(Sl oly) 5 o3 3 J pla® ¥

“langaniah kalian melebih-lebibkan dirikn di - atas
Nabi Yunus ibn Matta”. (HR. Malik)

Dalam penjelasan hadits ini a/-Imam Malik berkata bahwa
Rasulullah secara khusus menyebut Nabi Yunus dalam
hadits ini, tidak menyebut Nabi lainya, adalah untuk
memberikan pemahaman aqidah 7anz7h, bahwa Allah ada
tanpa tempat dan tanpa arah. Hal ini karena Rasulullah
diangkat ke atas ke arah Arsy, yaitu ketika peristiwa Mi’raj,
sementara Nabi Yunus dibawa ke arah bawah hingga ke
dasar lautan yang sangat dalam, yaitu ketika beliau ditelan
oleh ikan yang sangat besar.

Kedua arah tersebut, baik arah atas maupun arah

bawah, bagi Allah sama saja, artinya satu dari lainnya tidak
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lebih dekat kepada-Nya, karena Allah ada tanpa tempat
dan tanpa arah. Karena seandainya kemuliaan itu diraih
karena berada di arah atas, maka tentu Rasulullah tidak
akan mengatakan “Janganlah kalian melebih-lebihkan aku
di atas nabi Yunus ibn Matta”. Oleh karenanya hadits ini
oleh al-Imdm Malik dijadikan salah satu dalil bahwa Allah
ada tanpa tempat dan tanpa arah*.

Adapun riwayat yang dikemukan oleh Suraij ibn an-
Nu’man dari Abdullah ibn Nafi’ darti a/-Imam Malik, bahwa
al-Imam Malik berkata: “Allah berada di langit, dan ilmu-
Nya di semua tempat”, adalah riwayat yang sama sekali
tidak benar (Ghayr Tsabit).

Abdullah ibn Nafr’ dinilai oleh para ahli hadits
sebagai seorang yang dla’if. .A/Imam Ahmad ibn Hanbal
berkata: “’Abdullah ibn Nafi’ ash-Sha’igh bukan seorang
ahli hadits, ia adalah seorang yang dla’if”. A/Imam Ibn Adi
berkata: “Dia (Abdullah ibn Nafi’) banyak meriwayatkan

44 Lihat penjelasan ini dalam a/-Mugtafi Fi syaraf al-Mustabafi.
Perkataan a/-Imdnm Malik ini juga dikutip oleh alImdm Taqiyyuddin as-
Subki dalam karya bantahannya atas Ibn al-Qayyim al-Jawziyyah
(murid Ibn Taimiyah); yang berjudul as-Sayf ash-Shaqil Fi ar-Radd ‘Ala
Ibn Zafil. Demikian pula perkataan alImdm Malik ini dikutip oleh a/-
Imam Muhammad Murtadla az-Zabidi dalam karyanya I#haf as-Sadab
al-Muttagin Bi Syarh Ihyi ‘Uldimiddin.
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Ghard-ib (riwayat-riwayat aneh dan asing) dari a/Imam
Malik”. Ibn Farhun berkata: “Dia (Abdullah ibn Nafr’)
adalah seorang yang tidak membaca dan tidak menulis”4.

Dengan demikian pernyataan yang disandarkan
kepada a/-Imim Malik dari Abdullah ibn Nafi’ di atas adalah
riwayat yang sama sckali tidak benar. Dan ungkapan
tersebut yang seringkali dikutip oleh kaum Musyabbihah
(Wahhabiyyah sekarang) dan disandarkan kepada a/-Indim
Malik tidak lain hanyalah kedustaan belaka.

4 Lihat biografi Abdullah ibn Nafi’ dan Suraij ibn an-Nu’man
dalam kitab-kitab adl-Din’afa’, seperti Kitdb ald-Din’afd karya an-Nasa-i
dan lainnya.
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Bab III

Penjelasan al-Imam asy-Syafi’i

Tentang Makna Istawd

AlImim asy-Syaft’t suatu ketika ditanya tentang makna
Istawa, beliau menjawab:
Ay & (o Codly i M cddoy anid S cusle
AL Sl S 4 (ol e e Sy
‘Saya beriman (terhadap itu) tanpa menyerupakan
dengan suatu  apapun (fanpa tasybih), dan saya
meyakini  akan  kebenaran  fersebut  tanpa
menyamakannya dengan suatu apapun (tanpa tamitsil).
Aku  menganggap  babwa apa  yang ada  dalam

prasangkaku dari makna-makna tentang hal tersebut
adalah sebuah kesalahan. Aku menghindarkan diri
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untuk  tidak  terjerumus di - dalamnya  sedapat

mungkin’™o.

Pernyataan a/-Imim asy-Syaft’i ini sangat mashur,
dikutip oleh banyak ulama dalam karya mereka masing-
masing. Dikutip dalam berbagai disiplin ilmu, terutama
oleh kaum teolog dalam pembahasan tentang sifat-sifat
Allah, di antaranya oleh seorang sufi agung, a/-Imdim
Ahmad ar-Rifa’i dalam kitab a/-Burhin al-Mun'ayyad*’. Juga
oleh al-Imam Taqiyyuddin al-Hushni, penulis Kifdyah al-
Akbyar, dalam kitab karyanya berjudul Dafn Syunbah Man
Syabbah Wa Tamarrad Wa Nasaba Dzailika 1la Al-Imam al-
Jalil Abmad*. Juga dikutip oleh para ulama terkemuka

lainnya.

Al-Imam asy-Syafi’i juga berkata dalam menanggapi
makna Istawd dan tentang sifat-sifat Allah lainnya:

o A Jsy o s Ly Al B e A e sl o cals

Al Jy) 3l

46 Lihat as-Sayyid ~AlImdam Ahmad ar-Rifa’i, al-Burhin al-
Mu'ayyad, h. 18

47 Ar-Rifa’s, al-Burhan al-Mu'ayyad, h. 24

4 1bn al-Jawzi, Dafu Synbah Man Syabbah, h. 18
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‘Saya beriman dengan segala apa yang datang dari
Allah sesuai dengan yang dimafksud oleh Allab sendiri,
dan saya beriman dengan segala apa yang dari
Rasulullah  sesuai  dengan  yang  dimaksud — oleh
Rasulullah sendiri”™.

Yang dimaksud oleh allmdim asy-Syafi’'i dengan
pernyataannya ini ialah bahwa sifat-sifat Allah tidak boleh
dipahami dengan prasangka-prasangka atau khayalan-
khayalan yang berada dalam akal manusia. Sebab apapun
yang terlintas dalam pikiran manusia pastilah hal tersebut
merupakan sifat-sifat benda. Allah tidak boleh dibayangkan
oleh akal pikiran atau khayalan, dan tidak boleh disifati
dengan sifat-sifat benda. Dalam hal ini, bertempat atau
bersemayam, gerak, diam, duduk, memiliki arah, adalah di
antara sifat-sifat benda yang tidak boleh dinyatakan kepada
Allah.

Dalam kesempatan lain, ketika a/-Imdm asy-Syafi’i

ditanya tentang sifat-sifat Allah, beliau menjawab:

4 Lihat a/-Imdm Taqiyyuddin al-Hushni dalam Dafu Syubah
Man Syabbah. Lihat juga al-Hdfizh al-Habasyi dalam ash-Shirat al-
Mustagim, dan asy-Syaikh Salamah al-Uzami dalam Furgan al-Qur'in.
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“Haram atas setiap akal untuk  menggambarkan
Allab,  baram  atas  segala  prakiraan  untuk
membayangkan Allab, haram atas segala prasangka
untuk mangkhayalfan Allah, haram atas segala jiwa
untuk memikirkan Allah, haram atas setiap hati
untuk  tenggelam merenungkan Allah, haram atas
segala lintasan pikiran untuk memikirkan Allab.
Kecuali kita mensifati-INya seperti yang telah Allah
sifati akan dirinya sendiri seperti yang disampaikan
oleh Rasulullah’™".

Dalam pernyataannya yang lain, yang merupakan
intisari aqidah tauhid, a/Imdm asy-Syafi’i berkata:

50 Diriwayatkan oleh a/Imdm Ibn Jahbal dalam risalahnya
tentang bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah (Risdlah Fi Nafy
al-Jibah). Risalah ini merupakan bantahan Ibn Jahbal atas faham-
faham sesat Ibn Taimiyah yang mengatakan bahwa Allah bersemayam
di atas Arsy.
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“Barangsiapa  berusaha untuk mengenal Tubannya
(Allah) kemudian sampai kepada kesimpulan bahwa
Dia (Allah) maba ada dan dapat diraih oleh akal
pikirannya maka orang ini adalah  musyabbib;
menyerupakan Allah  dengan  makbluk-Nya. Dan
barangsiapa  berusaba untuk  mengenal Tuhannya
(Allab), laln ia sampai kepada kesimpulan babwa
Allah sama sekali tidak ada maka orang ini adalah
Mu’ath-thil - (mengingkari Allah). Dan barangsiapa
berusaha mengenal Allah laln ia sampai kepada
kesimpulan babwa Allah maha ada, dan ia mengakni
babhwa Allah tidak dapat diraib oleh akal pikirannya,
maka orang  ini adalah Muwuwabbid (abli tanbid;
mengesakan Allah)”’.

Anda perhatikan dengan seksama ungkapan-
ungkapan al-Imam asy-Syafi’i di atas, itu semua adalah

ungkapan-ungkapan yang Dberisikan aqidah  tauhid,

51 Lihat as-Sayyid Ahmad ar-Rifa’t dalam al-Burbin al-Mu'ayyad,
h. 18. lihat pula al-Bayhaqi dalam a’-Asma’ Wa ash-Shifit dan lainnya.
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kandungan maknanya sangat jelas berisikan aqidah zanzih.
Perkataan-perkataan a/-Imdm asy-Syafi’i ini laksana embun
yang menyejukan hati-hati para ahi tauhid. Semua
ungkapan beliau ini adalah diintisarikan dari banyak firman
Allah, di antaranya firman Allah: “Dia Allah tidak menyernpai
segala apapun” (QS. Asy-Syura: 11), firman Allah: “‘Maka
Janganlah  kalian mambnat bagi Allah akan  perumpamaan-
perumpamaan” (QS. An-Nahl: 74), firman Allah: “Apakah
kamu  mengetahui  adanya  keserupaan bagi  Allah?!”  (QS.
Maryam: 65), dan firman Allah: “Adakabh keraguan tentang
Allah?!” (QS. Ibrahim: 10).

Dari ungkapan-ungkapannya di atas dapat kita
simpulkan tanpa ada keraguan sedikitpun bahwa a/-Iminm
asy-Syafi’i adalah seorang ahli tauhid, ahli zanzib;
berkeyakinan bahwa Allah sama sekali tidak menyerupai
makhluk-Nya, bahwa Allah tidak dapat dibayangkan oleh
segala akal pikiran manusia, dan bahwa Allah tidak boleh
disifati dengan sifat-sifat benda; seperti duduk, bergerak,
diam, turun, naik, memiliki tampat dan arah, dan sifat-sifat
benda lainnya. Oleh karena itulah allmdm asy-Syafi’i
mengatakan bahwa seorang Mujassim  (orang  yang
mengatakan bahwa Allah sebagai benda) adalah seorang
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yang kafir, sebagaimana hal ini telah dikutip oleh a/-Imim

an-Nawawi dan lainnya.

Di Antara Bukti al-Imam asy-Syafi’i berkeyakinan
Allah Ada Tanpa Tempat

al-Imam Abu Ishaq asy-Syirazi dalam karyanya yang
sangat populer berjudul at-Tanbih Fi al-Figh asy-Syafi’,
menyebutkan bahwa orang yang berkeyakinan Allah
bersemayam di atas Arsy maka dia telah menjadi kafir dan
tidak sah shalat berjama’ah bermakmum kepadanya.

Kemudian Qadli al-Qudlat al-Imam Ibn ar-Rif’ah
dalam kitab karyanya berjudul Kifagyah an-Nabih Fi Syarh at-
Tanbih; --kitab penjelasan (syarh) bagi kitab az-Tanbih karya
al-Imdm Abu Ishaq asy-Syirazi di atas, menuliskan:

CBUIST ALE ol e S0 ey ade Fog 8457 5 WLy g
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“Dapat  dipahami  dari pernyataan (al-Imam Abu
Ishaq asy-Syirazi) ini babwa yang dimaksud adalab
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seorang kafir yang telah disepakati kekufurannya.
Termasuk dalam hal ini adalah orang-orang yang
mengakn muslim tapi ia berkeyakinan bahwa Allab
tidak  mengetabui  rincian-rincian  Segala  peristiwa
sebelum  kejadiannya, atan  mereka  yang  tidak
beriaman  dengan Qadla dan Qadar Allah, atan
mereka yang berkeyakinan bahwa Allah duduk di
atas Arsy. Mereka semua itu adalah orang-orang
kafir, tidak sab shalat bermakmum di belakang
mereka, sebagaimana hal ini telah disebutkan oleh al-
Qadli Husain dari pernyataan Imam madzhab sendiri;
yaitu al-Imdm asy-Syafi’i’”?.

Ada hal penting untuk kita perhatikan dalam hal ini,
ialah bahwa sebagian kaum Musyabbihah Mujassimah
seringkali mengutip riwayat berisikan aqidah zasybih dari al-
Imam asy-Syafr’i, padahal riwayat ini sama sekali tidak
benar. Karena dalam rangkaian sanad riwayat ini terdapat
nama-nama perawi seperti al-Usyara dan Ibn Kadisy, di

mana mereka adalah perawi-perawi yang bermasalah (tidak

boleh diambil).

52 Ibn ar-Rifah, Kifgyah an-Nabih Fi Syarh at-Tanbib, j. 4, h. 24.
Lihat pula Ibn al-Mu’allim, Najw al-Mubtadz, h. 287
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Adapun Ibn Kadisy, nama aslinya ialah Abu al-Izz
ibn Kadisy Ahmad ibn Ubaidillah (w 526 H), termasuk di
antara pengikut al-Usyara, dikenal sebagai pemalsu hadits
(Wadl-dla’ al-Hadits). Sementara al-Usyara nama aslinya
ialah Abu Thalib Muhammad ibn Ali al-Usyara (w 452 H)
adalah seorang pelupa (Mughaffal). 1a banyak meriwayatkan
agidah-agidah yang dengan dusta dinisbatkan kepada a/-
Imam asy-Syaf’'i. Hal ini semua sebagaimana telah
dinyatakan oleh para kritikus hadits yang bahkan hal ini
telah diakui oleh adz-Dzahabi sendiri dalam karyanya
Mizan al-I'tidal.

Termasuk kedustaan yang dinisbatkan kepada a/
Imam asy-Syaft’t adalah sebuah risalah dengan nama

9299
7

“Washiyyah asy-Syafi'i”. Periwayatan risalah ini berasal dari
Abu al-Hasan al-Hikari. Perawi ini sudah sangat dikenal
sebagai pemalsu hadits, sebagaimana telah disebutkan
dalam banyak kitab a/~Jarh Wa at-Ta'dil. Karena itu,
hendaklah kita mewaspadai periwayatan-periwayatan yang
berasal dari kaum Musyabbihah Mujassimah, karena
kebiasaan mereka adalah meriwayatkan riwayat-riwayat
yang tidak benar, bahkan seringkali mereka memalsukan

riwayat yang sejalan dengan kesesatan mereka hanya untuk



54 | Agidak Imam Empat Wadshal

menguatkan apa yang mereka yakini. Mereka tidak pernah
peduli apakah hal itu merupakan kedustaan atau kebatilan.
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Bab IV

Penjelasan A/-Im4dm Ahmad ibn Hanbal

Tentang Makna Istawd

Ketika ditanya makna Istawd, al-Imam Ahmad

menjawab:
i) b LSV T LS (sl

“Dia  Allah  Istawi  sebagaimana la  sendiri
memberitakannya dalam al-Qur'an, bukan seperti apa

yang terlintas dalam akal pikiran manusia’™>.

Perhatikan pernyataan al-Imdm Ahmad ibn Hanbal
ini, sebuah ungkapan yang walaupun singkat namun
mengandung makna yang sangat mendalam. Inilah aqgidah
Rasulullah yang telah diajarkan kepada para sahabatnya.

Aqidah mayoritas umat Islam dari masa ke masa, antar

53 Diriwayatkan oleh banyak ulama. Di antaranya lihat as-Sayyid
Ahmad ar-Rifa’i dalam a/-Burhin al-Mu’ayyad, dan ALImdm Taqiyyudin
al-Hushni dalam Dafn Syabah Man Syabbah.
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generasi ke genarasi, ialah aqidah Ahlussunnah Wal
Jama’ah.

Ungkapan  allmdm  Ahmad ini  memberikan
pemahaman bahwa makna Istawi yang merupakan sifat
Allah bukan dalam pengertian apapun dari segala yang
terlintas dalam benak manusia. Artinya, Iszawa di sini bukan
dalam makna duduk, bertempat, bersemayam, membayangi
di atas Arsy, atau makna dari sifat-sifat makhluk lainnya.
Hal ini berbeda dengan kaum Musyabbihah yang
mengartikan Iszawi dengan makna duduk atau bertempat.

Pernyataan a/-Imdm Ahmad di atas adalah sebagai
bukti bahwa beliau seorang ahli tauhid dan ahli zanzib,
mensucikan Allah dari sifat-sifat makhluk. Dengan
demikian a/lImdm Ahmad terbebas dari segala tuduhan-
tuduhan ~ bohong  yang  dipropagandakan  kaum
Musyabbihah bahwa beliau adalah seorang yang sejalan
dengan segala keyakinan fasybih mereka. Benar, madzhab
Hanbali banyak dirasuki oleh faham-faham zasybih dari
orang-orang yang tidak bertanggung jawab, namun a/-Inzdm

Ahmad sendiri terbebas dari aqidah para perusak tersebut.

Sesungguhnya a/-Imam Ahmad ibn Hanbal adalah
seorang yang beraqidah Zanzih, sama sekali tidak memiliki
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keyakinan zasybih, dan beliau tidak pernah mengajarkan
aqidah fasybih kepada para muridnya. Sifat-sifat benda,
seperti gerak, diam, memiliki bentuk atau batasan, berada
pada tempat atau arah, sama seckali tidak pernah
dinisbatkan oleh a/-Imdm Ahmad ibn Hanbal kepada Allah.
Simak perkataan salah seorang pemuka ulama madzhab
Hanbali; a/-Imdm Abul Fadl at-Tamimi, yang merupakan
pimpinan ulama madzhab Hambali di wilayah Bagdad pada
masanya, dalam kitab karyanya berjudul I'zgdd al-Imam al-
Mubajjal  Abmad 1bn Hanbal, beliau menuliskan sebagai
berikut:

00 1By eedl Joi e Jo T gum Sy
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“Dan  al-Imam  Abmad  ibn  Hanbal — sangat
mengingkari orang yang mengatakan babwa Allah

LN

C

adalah benda (Jism). Belian mengatakan babwa nama-
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nama Allah hanya diambil sesuai ketetapan syari’at
dan bahasa. Dan sesunggubnya pengertian benda (Jism)
sebagaimana telah ditetapkan oleh para bahasa adalah
Sesutatu yang memiliki dimensi; yaitu memiliki panjang,
lebar, dan kedalaman, serta tersusun dan memiliki
bentuk. Dan sunggnb Allah maba suci dari pada itu
semna. Karena itn, Allab tidak boleh disebut dengan
benda (Jism), karena sama sekali Dia tidak terikat
oleh makna-makna benda. Dan tidak ada ada di
dalam syari’at penyebutan Allah sebagai benda*.

Pada halaman lain dalam kitab di atas, a/Imdm Abul
Fadl at-Tamimi juga mengutip pernyataan a/-Imdm Ahmad
yang mengatakan bahwa sesungguhnya Allah tidak
berubah dan tidak berganti-ganti dari keadaan kepada
keadaan lain. Allah juga bukan benda yang memiliki
batasan dan ukuran. Dia tidak berubah-ubah, baik sebelum

menciptakan Arsy maupun setelah menciptakan Arsy.

Masih dalam kitab yang sama a/-Imdm Abul Fadl at-
Tamimi juga mengutip perkataan a/-Imam Ahmad yang

5¢ Lihat Abul Fadl at-Tamimi, I #igad al-Imdm al-Mubajjal Abmad
Ibn Hanbal, h. 7-8. Pernyataan al-Imdm Ahmad ini juga dikutip oleh
AlImam al-Bayhaqi dalam kitab Mandqib Abmad, h. 42. Juga dikutip
oleh para ulama lainnya.
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sangat kuat mengingkari orang yang mengatakan bahwa
Allah dengan Dzat-Nya berada di semua tempat, atau
berada di mana-mana. Karena pernyataan semacam ini
sama saja dengan mengatakan bahwa Allah sebagai benda
yang memiliki bentuk dan ukuran, karena semua tempat itu
memiliki batasan, bentuk dan ukuran.

Selain penjelasan  a/-Imim Abul Fadl at-Tamimi
tentang kesucian aqidah a/-Imdam Ahmad dari aqidah zasybih
ini banyak ulama terkemuka lainnya yang juga menjelaskan
hal yang sama, di antaranya a/-Imim al-Hifizh Ibn al-Jawzi
al-Hanbali dalam kitab Dafn Syubah at-Tasybih Bi Akaff at-
Tanzih yang mengatakan bahwa a/Imim Ahmad ibn
Hanbal sedikitpun tidak pernah mengatakan bahwa Allah
memiliki tempat dan arah. Dalam kitab tersebut a/lmdm
Ibn al-Jawzi juga membebaskan Ahlussunnah secara
umum dari setiap unsur aqidah Zasybib.

Hal yang sama juga ditulis oleh alImam al-Qaidli
Badruddin ibn Jama’ah asy-Syafi’i dalam kitab karyanya
berjudul Idlih ad-Dalil Fi Qath’t Hujaj Abl at-Ta'thil, dengan
tegas beliau mengatakan bahwa a/-Imdm Ahmad sedikitpun
tidak pernah mengatakan bahwa Allah memiliki tempat

dan arah.
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AlHdfizh al-Bayhaqi dalam kitab Mandqib Ahmad
meriwayatkan dari al-Hakim, dari Abu Amr as-Sammak,
dari Hanbal, bahwa a/-Imim Ahmad ibn Hanbal telah
mentakwil firman Allah: “Wa Ji'a Rabbuka” (QS. Al-Fajr:

¢

22), bahwa yang dimaksud “Ja’z” dalam ayat ini bukan

berarti Allah yang datang, tapi yang dimaksud adalah
“datangnya pahala yang diberikan oleh Allah”. A/XImdm al-
Bayhaqi mengatakan bahwa rangkaian sanad riwayat
tentang perkataan a/-Imdm Ahmad ini dengan jalur yang
sangat shahih, al-Bayhaqi berkata: “Hddza Isnid 1.a Ghubar
‘Alayh”; artinya sanad ini sedikitpun tidak ada cacatnya.

Masth dalam kitab Manaqib Abmad, dengan jalur

sanad lain al-Imdm al-Bayhaqi juga meriwayatkan sebagai
berikut:
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55 Lihat Ibn Katsir, al-Biddyah Wa an-Nibayab, j. 10, h. 328
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“al-Hakim telah mengkhabarkan fkepada — kanti,
berkata: — Abn  Amr  ibn  as-Samak  telah
mengkhabarkan kepada fkami, berkata: Hanbal ibn
Ishak telah mengkhabarkan kepada kami berkata:
Abku telah mendengar pamankn; Abn Abdillah (al-
Imam Abmad ibn Hanbal) berkata: “Di hari itu
(ketika belian berdebat dengan  kaum Mu'tazilah)
mereka berkata: “Pada hari kiamat surat al-Bagarah
akan datang, surat Tabarak akan datang, juga surat-
surat  lainnya”.  Saya fatakan kepada  mereka:
Sesungoubnya yang datang itn pabala dari bacaan
surat-surat tersebut (bukan surat-suratnya itu sendiri).
Dalam — al-Qur'an  Allah  berfirman: ‘“Wa Ji'a
Rabbuka” (QOS. Al-Fajr: 22), yang dimaksud disini
adalah tanda-tanda kekuasaan Allah. Adapun al-
Qurian ia hanya sebuah  kitab yang berisikan
pelajaran-pelajaran dan peringatan-peringatan’”.

Lalu dalam mengomentari pernyataan a/-Imdm

Ahmad ini a/-Hafizh al-Bayhaqi berkata:
oS a 39 ;L;%\ & A Y oS & e s ass
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“Dari peristiwa ini terdapat bukti nyata babwa al-
Imam Abmad tidak pernab meyakini makna kata
“al-Maji”” yang terdapat dalam firman Allab dan
makna “an-Nugil” yang  terdapat dalam  badits
Rasulullah  (tentang  Hadits — an-Nuziil) — dalam
pengertian berpindab atan turun dari satu tempat ke
tempat yang lain, seperti berpindabnya benda-benda.
Makna yang dimaksud dalam  teks ini  adalah
datangnya tanda-tanda kekuasaan Allah, artinya
pengarnb dari kekunasaan Allah, bukan Allah sendiri
yang datang. Jadi, karena fkaum Mun'tagilah itn
meyakini  bahwa al-Quran bukan Kalam Allah,
mereka  membantah  al-Imam — Abmad.  Mereka
mengatakan jika benar al-Qur'an itu Kalam Allah
dan dan merupakan sifat dari sifat-sifat Dzat-Nya,
maka tidak boleh dikatakan bagi-Nya: “al-Maji™”
dan  “al-Ityin”  (karena  keduanya  sifat  benda;
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bermakna datang). Lalu al-Imam Abmad menjawab:
“Yang dimaksud “datang” dalam teks tersebut adalah
datangnya pahala dari bacaan al-Qur'an”. Artinya
pahala  bacaan-bacaan al-Qur'an di hari itu akan
diperlibatkan. Makna inilah yang dimaksud oleh
ungkapan teks-reks tersebut. Sesunggubnya jawaban al-
Imam Abmad terbadap kanm Mu'tazilah ini banyak
yang tidak memahaminya, kecuali oleh mereka yang
cerdas dari para abli ilmu yang mensucikan Allah dari

segala keyakinan tasybih’>°.
Al-Imam al-Hafizh al-Mubaddits asy-Syaikh Abdullah

al-Harari al-Habasyi menuliskan sebagai berikut:
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5 Lihat al-Kawtsari, Takwilah ar-Radd ‘Ala Nuniyyah ibn
Qayyim, h. 100, mengutip dati al-Bayhaqi dalam Managib Abmad.
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“Ini adalah bukti nyata bahwa al-Imém Abmad tidak
pernab memahami secara habir terbadap ayat-ayat
dan hadits-hadits tentang sifat-sifat Allah yang secara
tekstual  seakan-akan menunjukan babwa Allab
bergerafk, diam, pindab dari arah atas ke arah bawab.
Oleh al-Imam Abmad teks-teks semacam it tidak
pernal dipabami secara Zabirnya. Ini berbeda dengan
Ibn Taimiyah dan para pengikutnya, (mereka yang
mangaku-aku  bermadhab  Hanbali), — mereka
memberlaknkan  teks-teks  tersebut  dalam  makna
zahirnya. Karena it mereka berkeyakinan babhwa
Allab bertempat di arab atas, dan menetapkan sifat-
sifat benda bagi-Nya. Hanya saja seringkali mereka
mengelabui orang-orang awam. Agar supaya mereka
dianggap sebagai orang-orang yang mensucikan Allab,
seringkali mereka mengatakan ‘“Bild Kayf...”, lalu
mereka berkata: Demikianlah yang telah dikatakan
para ulama Salaf. Seringkali juga setelah mereka
menetapkan sifat-sifat benda bagi Allab laln mereka
berkata: “°Ald Ma Yaliqu Billah...” (dalam makna
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yang sesuai bagi keagungan Allah). Kita katakan
kepada  mereka: Jika al-Imam Abmad  meyakini
babwa Allah bergerak, diam, pindah dari satu tempat
ke  tempat  yang  lain, maka  belian  akan
memberlaknkan semua teks tersebut dalam makna-
makna abirnya. Tentu belian akan mengatakan
babwa makna “al-Maji”” adalah dalam  pengertian
datang dari atas ke bawah seperti datangnya para
Malaikat.  Namun — sama  sekali  belian  tidak
mengatakan  demikian. Sebaliknya, belian babkan

mempergunakan takwil”’.

Adapun riwayat yang disebutkan oleh Abu Ya’la,
salah seorang pemuka kaum Musyabbihah, dalam kitab
karyanya berjudul Thabagat al-Handbilah bahwa al-Imam
Ahmad ibn Hanbal berkeyakinan Allah bergerak
(Yataharrak) maka riwayat ini berasal dari jalur Abu al-
Abbas al-Ushtukhri; seorang vyang dikenal sebagai
pendusta. Apa yang diriwayatkannya ini dengan
mengatakan bahwa Allah bergerak sebagai keyakinan a/
Imam Ahmad adalah kebohongan besar atasnya. Hal ini

sebagaimana telah dijelaskan oleh a/Imdm Ibn al-Jawzi

57 Al-Habasyi, al-Magalat as-Sunniyyah, h. 194
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dalam kitab Dafn Syubah at-Tasybih, juga telah dijelaskan
oleh al-Imam Taqgiyyuddin al-Hushni dalam kitab Dafu
Syubah Man Syabbah Wa Tamarrad.

Di Antara Bukti al-Imim Ahmad ibn Hanbal
berkeyakinan Allah Tidak Dapat Dibayangkan

Di antara bukti bahwa a/-Imdm Ahmad ibn Hanbal
terbebas dari segala tuduhan aqidah ‘asybih adalah
pernyataan beliau sendiri yang kemudian hal itu menjadi
sangat populer di kalangan Ahlussunnah. Bahwa beliau
berkata:

U Oz Al Sl jsaad Lages

“Apapun  yang terbayang dalam benakmmu tentang
Allah, maka Allah tidak seperti demikian itn”.

Pernyataan a/-Imdm Ahmad ini banyak dikutip oleh banyak
ulama di kalangan Ahlussunnah, di antaranya diriwayatkan
oleh al-Imdam Abul Fadl at-Tamimi dalam kitab [%gdd al-
Imam al-Mubagjal Abmad 1bn Hanbal.

Anda perhatikan perkataan  allmdam  Ahmad;
“AUpapun yang terbayang dalam benakmn tentang Allab, maka
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Allah tidak seperti demikian itu”. Ini adalah aqidah zanzib.
Steteman ini bahkan tidak hanya diungkapkan oleh al-Imzdin:
Ahmad saja tapi juga oleh para ulama besar lainnya, di
antaranya diungkapkan oleh seorang sufi kenamaan yang
merupakan murid terkemuka dari a/-Imdm Malik ibn Anas,
yaitu a/-Imdm Ibrahim ibn Tsawban yang lebih dikenal
dengan sebutan a/-Imdm Dzunnun al-Mishri sebagaimana
hal ini telah diriwayatkan oleh a/-Imim al-Hafizh al-Khathib
al-Bahgdadi dalam kitabnya yang sangat penomenal
betjudul Tarikh Baghdid.

Dari kaedah di atas dapat kita pahami aqidah Zanzib,
bahwa Allah tidak dapat dibayangkan oleh akal dan pikiran
manusia, Dia tidak dapat diprakirakan dengan segala
prasangka, serta tidak dapat diraih oleh segala khayalan dan
gambaran yang terlintas dalam hati manusia.

Akidah al-Imidm Ahmad Ibn Hanbal Dalam
Menyikapi teks-teks Mutasyibihat

Akidah  alImam  Ahmad Ibn Hanbal dalam
menyikapi teks-teks mutasyabib baik teks Mutasyabihat dalam
ayat-ayat al-Qur’an maupun hadits-hadits Nabi yang shahih
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adalah seperti keyakinan para ulama mujtahid lainnya dari
para ulama Salaf saleh, yaitu memberlakukan metodologi
takwil sesuai tuntutan teks-teks itu sendiri. a/-Imim Ahmad
tidak seperti yang dipropagandakan kaum Wahhabiyyah
sebagai Imam yang anti takwil. Dalam hal ini kaum
Wahhabiyyah telah melakukan kedustaan besar atas a/
Imam Ahmad, dan merupakan bohong besar jika mereka
mengklaim diri mereka sebagai kaum bermadzhab Hanbali.

Demi Allah, madzhab a/-Imdm Ahmad terbebas dari
keyakinan dan ajaran-ajaran kaum Wahhabiyyah. Dalam
catatan ini anda dapat melihat dengan berbagai referensi
yang sangat kuat bahwa allmam  Ahmad  telah
memberlakukan  takwil dalam memahami teks-teks
Mutasyabibat, seperti terhadap firman Allah: "Wa Jd-a
Rabbuka” (QS. Al-Fajr: 22), dan firman-Nya: "Wa Huwa
Ma'akum” (QS. Al-Hadid: 4), juga seperti hadits Nabi “a/-
Hajar al-Aswad Yamin Allah Fi Ardlib”. Teks-teks tersebut,
juga teks-teks Mutasyabibat lainnya sama sekali tidak
dipahami oleh a/Imim Ahmad dalam makna-makna
zahirnya. Sebaliknya beliau memalingkan makna-makna
zahir teks tersebut dan memberlakukan metode takwil

dalam memahami itu semua, karena beliau berkeyakinan
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sepenuhnya bahwa Allah maha suci dari menyerupai segala
makhkuk-Nya dalam segala apapun.

Al-Hdfizh Abu Hafsh Ibn Syahin, salah seorang
ulama terkemuka yang hidup sezaman dengan a/-Hadfizh ad-
Daraquthni berkata:

ngcﬁdwgyuwtwdu-udy\})
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“Ada dua orang saleh yang diberi cobaan berat dengan
orang-orang yang buruk akidabnya, yaitu Jafar ibn
Muhammad dan Abmad ibn Hanbal™8.

Yang dimaksud dua Imam agung yang saleh ini
adalah; pertama, al-Imam Ja’tar ash-Shadiq ibn Muhammad
al-Bagqir, orang yang dianggap kaum Syi’ah Rafidlah sebagai
Imam mereka hingga mereka menyandarkan kepadanya
keyakinan-keyakinan buruk mereka, padahal beliau sendiri
sama sekali tidak pernah berkeyakinan demikian. Dan yang
kedua adalah a/tImam Ahmad ibn Hanbal, orang yang
dianggap oleh sebagian orang yang mengaku sebagai

pengikutnya, namun mereka menetapkan kedustaan-

8 Dikutip oleh a/-Hdfizh Ibn Asakir dalam Tabyin Kadzib al-
Muftari dengan rangkaian sanad-nya langsung dari a/-Hdfizh Ibn Syahin.
Nomor hadits 148
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kedustaan dan kebatilan-kebatilan terhadapnya, seperti
akidah tajsim, tasybih, anti takwil, anti tawassul, dan lainnya
yang sama sekali hal-hal tersebut tidak pernah diyakini oleh
al-Imam Ahmad sendiri. Di masa sekarang ini, madzhab
Hanbali lebih banyak lagi dikotori oleh orang-orang yang
secara dusta mengaku sebagai pengikutnya, mereka adalah
kaum Wahhabiyyah, yang telah mencemari kesucian
madzhab a/-Imim Ahmad ini dengan segala keburukan
keyakinan dan ajaran-ajaran mereka. Hasbunallih.

Al-Hdfizh Ibn al-Jawzi al-Hanbali dalam kitab Dafu
Syunbah at-Tasybih Bi Akaff at-Tanzih menuliskan sebagai
berikut:
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‘Saya melibat  bahwa ada beberapa orang yang
mengaku di dalam madghab kita telah berbicara
dalam masalah pokok-pokok akidab yang sama sekali
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tidak benar. Ada tiga orang yang menulis karya untuk
itny Abu Abdillah ibn Hamid, al-Qadli Abu Ya'la,
dan 1bn az-Zaghuni. Tiga orang ini telah menulis
bukn yang mencemarkan madzhab Hanbali. Saya
melibat mereka telah benar-benar turun kepada derajat
orang-orang yang sangat awam. Mereka memabanmi
sifat-sifat - Allah  secara indrawi. Ketika mereka
mendengar badits  “Innalldh Kbhalaga Adam ‘Ali
Shiratih”, mereka lalu menetapkan shiirah (bentuk)
bagi  Allab, menetapkan adanya wajah  sebagai
tambahan bagi Dzat-INya, menetapkan dua mata,
menetapkan mulnt, gigi dan gusi. Mengatakan babwa
wajah  Allah  memiliki  sinar yang sangat terang,
menetapkan dua tangan, jari-jemari, talapak tangan,
Jari kelingking, dan ibu jari. Mereke juga menetapkan
dada  bagi-Nya, paha, duna betis, dan dna kaki.
Mereka berkata; Adapun penyebutan tentang kepala
kami tidak pernah mendengar. Mereka juga berkatay
Dia dapat menyentubh dan atan disentub, dan babwa
seorang hamba yang dekat dengan-Nya adalah dalanm:
pengertian kedekatan jarak antara Dzat-Nya dengan
dzatnya. Babkan sebagian mereka berkata; Dia

bernafas. Lalu untuk mengelabui orang-orang awam
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mereka berkata; "Namun perkara itu semna tidak

seperti yang terlintas dalam akal’.

Mereka telah mengambil makna 2abir dari nama-
nama dan sifat-sifat Allab, laln mereka mengatakan,
seperti yang dikatakan para ahli bid'ah, bahwa itu
semua adalab sifat-sifat Allah. Padabal mereka sama
sekali tidak memiliki dalil untuk itu, baik dari dalil-
dalil  tekstual  maupun  dalil-dalil -~ akal.  Mereka
berpaling dari teks-teks mubkamat yang menetapkan
babwa teks-teks Mutasyabihat tersebut tidak boleh
diambil makna Zahirnya, tetapi harus dipabami sesuai
makna-makna yang wajib bagi Allah, dan sesuai bagi
keagungan-Nya. — Mereka — juga  berpaling  dari
pemabaman babwa sebenarnya menetapkan teks-teks
Mutasyibibat  secara  zabirnya sama saja  dengan
menetapkan sifat-sifat baharu bagi Allah. Perkataan
mereka ini adalah murni sebagai akidab tasybib,
penyerupaan Allah dengan makbluk-Nya. Ironisnya,
keyakinan mereka ini ditkuti oleh sebagian orang
awant. Saya telah memberikan nasebat kepada mereka
semna tentang kesesatan akidah ini, baik kepada
mereka yang ditkuti maupun kepada mereka yang
mengikuti. Saya katakan kepada mereka: “Wahai
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orang-orang  yang mengakn  madihab  Hanbali,
madzhab  kalian adalah madzbab yang mengikut
kepada — al-Qur'an dan badits, Imam kalian yang
agung;  Abmad ibn Hanbal di bawah  pukulan
cambuk,  -dalam  mempertabankan  kesucian
akidabnya-  berkata: “Bagaimana  mungkin — aku
berkata  seswatu yang tidak pernah  dikatakan
Rasulullah!?”. Karena itu janganlah kalian mangotori
madzhab ini dengan ajaran-ajaran yang sama sekali
bukan bagian darinya™”.

Tiga orang dinyatakan Ibn al-Jawzi di atas sebagai
orang-orang pencemar nama baik madzhab Hanbali; orang
pertama adalah Abu Abdillah ibn Hamid, nama lengkapnya
ialah Abu Abdillah al-Hasan ibn Hamid ibn Ali al-
Baghdadi al-Warraq, wafat tahun 403 Hijiriah. Di masa
hidupnya, dia adalah salah seorang terkemuka di kalangan
madzhab Hanbali, bahkan termasuk salah seorang yang
cukup produtif menghasilkan karya tulis di kalangan
madzhab ini. D1 antara karyanya adalah Syarh Kitab Ushil
ad-Din, hanya saja kitab ini, juga beberapa kitab karyanya
penuh dengan kesesatan akidah zg/siz. Dari tangan orang

5 Ibn al-Jawzi, Daf’u Synbah at-Tasybih, h. 7-9
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ini pula lahir salah seorang murid terkemukanya, yang sama
persis dengannya dalam keyakinan zasybibh, yaitu al-Qadli
Abu Ya’la al-Hanbali.

Orang kedua; a/-Qadli Abu Ya’la al-Hanbali, nama
lengkapnya ialah Abu Ya’la Muhammad ibn al-Husain ibn
Khalaf ibn al-Farra’ al-Hanbali, wafat tahun 458 Hijriah. Ia
adalah salah seorang yang dianggap paling bertanggung
jawab, --sama seperti gurunya tersebut di atas--, atas
tercemarnya kesucian madzhab Hanbali. Bahkan salah
seorang ulama terkemuka bernama Abu Muhammad at-
Tamimi berkata: “Abu Ya'la telah mengotori madzhab
Hanbali dengan satu kotoran yang tidak akan dapat
dibersihkan walaupun dengan air lautan”. Di antara karya
Abu Ya'la ini adalah Thabaqadt al-Handbilah; di dalamnya
terdapat perkataan-perkataan zasybih yang secara dusta ia
sandarkan kepada a/-Imdm Ahmad ibn Hanbal. Padahal
sedikitpun alImdm Ahmad tidak pernah berkeyakinan
seperti apa yang ia sangkakannya. Termasuk salah satu
karya Abu Ya’la adalah kitab berjudul Kizib al-Ushiil, juga di
dalamnya banyak sekali keyakinan-keyakinan zasybih; di
antaranya dalam buku ini ia menetapkan bentuk dan

ukuran bagi Allah.
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(Faedah Penting); Mengenal Dua Orang Berbeda
Dengan Nama Yang Sama

Sangat penting untuk diingat, bahwa a/-Qadli Abu
Ya’la al-Mujassim ini berbeda dengan a/-Hdfizh Abu Ya'la.
Yang pertama; a/-Qddli Abu Ya’la adalah seorang Mujassim
murid dari Abu Abdillah ibn Hamid, seperti yang telah kita
tuliskan di atas. Sementara a/-Hdfizh Abu Ya’la adalah salah
seorang Imam besar dan terkemuka dalam hadits yang
tulen sebagai seorang sunni, nama lengkap beliau adalah
Abu Ya’la Ahmad ibn Ali al-Maushili, penulis kitab Mwusnad
yang kenal dengan Musnad Abi Ya'la.

Adapun orang yang ketiga, yaitu Ibn az-Zaghuni,
nama lengkapnya adalah Abu al-Hasan Ali ibn Abdillah ibn
Nashr az-Zaghuni al-Hanbali, wafat tahun 527 Hijriah.
Orang ini termasuk salah satu guru dari a/-Hdfizh Ibn al-
Jawzi sendiri. Ia menulis beberapa buku tentang pokok-
pokok akidah, salah satunya pembahasan tentang teks-teks
mutasyabihat berjudul al-ldlah Min Ghard-ib at-Tasybih, hanya
saja di dalamnya ia banyak menyisipkan akidah-akidah
tasybih.
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Al-Hiafizh 1bn al-Jawzi dalam kitab Daf’u Syubah at-
Tasybih selain  menyebutkan tiga orang yang harus
bertanggaungjawab  terhadap  tercemarnya  madzhab
Hanbali, beliau menuliskan pula bantahan-bantahan atas
orang-orang berakidah fasybih dan tajsim yang mengaku
bermadzhab Hanbali secara umum. Di antara apa yang

dituliskan beliau sebagai berikut:
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“Janganlah kalian masukan ke dalam madzhab orang
saleh dari kalangan Salaf ini (al-Imam Abmad ibn
Hanbal) ~ sesuatu  yang sama  sekali bukan dari
rintisannya. Kalian telah membungkus madzhab ini
dengan  sesuatu yang sangat buruk. Karena sebab
kalian menjadi  timbul  klaim  babwa tidak ada
seorangpun_yang bermadghab Hanbail kecuali pastilah

ta sebagai mujassim. Babkan, ditambah atas itu
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Semna, kalian telah mengotori madghab ini dengan
mananambkan sikap panatisme terhadap Yazid ibn
Mu'awiyah. Padabal kalian telah tahn babwa al-
Imam Abmad sendiri membolebkan untuk melaknat
Yazid. Dan babkan Abu Mubammad ata-Tamimi
berkata tentang beberapa orang pimpinan dari kalian
babwa fkalian telah mengotori madghab ini dengan
Sesuatu yang sangat buruk yang tidak akan dapat
dibersibkan hingga hari kiamat 0.

AlHdfizh Ibn al-Jawzi al-Hanbali dalam kitab
Managib al-Imam Abmad pada bab 20 menuliskan secara
detail tentang keyakinan a/-Imim Ahmad: “Keyakinan a/-
Imdam Ahmad Ibn Hanbal dalam pokok-pokok akidah”, Ia
(al-Imam Ahmad) berkata tentang masalah iman: “Iman
adalah ucapan dan perbuatan yang dapat bertambah dan
dapat berkurang, semua bentuk kebaikan adalah bagian
dari iman dan semua bentuk kemaksiatan dapat

mengurangi iman”.

Kemudian tentang al-Qur'an a/Imdm Ahmad
berkata: “al-Qur’an adalah Kalam Allah bukan makhluk.
Al-Qur’an bukan dari selain Allah. tidak ada suatu apapun

0 Daf’n Syubah at-Tasybih, h. 10
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dalam al-Qur'an  sebagai sesuatu yang makhluk.
Barangsiapa mengatakan bahwa al-Qur’an makhluk maka
ia telah menjadi kafir”.
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Bab 'V

Faedah Penting;

Mengenal Ibn Taimiyah Dan Faham Ekstrimnya

Hendaklah senantiasa waspada terhadap ajaran
sesat Ibn Taimiyah. Sesungguhnya dari masa ke masa, dari
generasi ke generasi, di mulai dari para ulama yang hidup
semasa dengan Ibn Taimiyah sendiri hingga para ulama di
zaman sekarang ini; mereka semua memerangi paham sesat

Ibn Taimiyah, kecuali mereka yang sepaham dengannya.

Ia bernama Ahmad ibn Taimiyah, lahir di Harran
dalam keluarga pancinta ilmu dalam madzhab Hanbali.
Ayahnya adalah seorang baik dan tenang pembawaannya,
ia termasuk orang yang dimuliakan oleh para ulama daratan
Syam saat itu, juga dimuliakan oleh orang-orang
pemerintahan hingga mereka memberikan kepadanya
beberapa tugas ilmiah sebagai bantuan mereka atas ayah
Ibn Taimiyah ini. Ketika ayahnya ini meninggal, mereka
kemudian mengangkat Ibn Taimiyah sebagai pengganti
untuk tugas-tugas ilmiah ayahnya tersebut. Bahkan mereka
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sengaja menghadiri majelis-majelis Ibn Taimiyah sebagai
support baginya dalam tugasnya tersebut, dan mereka
memberikan pujian kepadanya untuk itu. Ini tidak lain
karena mereka memandang terhadap dedikasi ayahnya
dahulu dalam memangku jabatan ilmiah yang telah ia

emban.

Namun ternyata pujian mereka terhadap Ibn
Taimiyah ini menjadikan dia lalai dan terbuai. Ibn
Taimiyah tidak pernah memperhatikan akibat dari pujian-
pujian yang mereka lontarkan baginya. Dari sini, Ibn
Taimiyah mulai muncul dengan faham-faham bid’ah
sedikit demi sedikit. Dan orang-orang yang berada di
sekelilingnyapun lalu sedikit demi sedikit menjauhinya
karena faham-faham bid’ah yang dimunculkannya tersebut.

Ibn Taimiyah ini sekalipun cukup terkenal
namanya, banyak karya-karyanya dan cukup banyak
pengikutnya, namun dia adalah orang yang telah banyak
menyalahi konsensus (I[jzz) ulama dalam berbagai masalah
agama. Hal ini sebagaimana dinyatakan oleh a/-Mubaddits al-
Hafizh al-Fagih Waliyyuddin al-‘Iraqi, sebagi berikut: “Ia
(Ibn Taimiyah) telah membakar [md dalam berbagai
masalah agama yang sangat banyak, disebutkan hingga
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enam puluh masalah. Sebagian dalam masalah yang terkait
dengan pokok-pokok akidah, sebagian lainnya dalam
masalah-masalah furu’. Dalam seluruh masalah tersebut ia
telah menyalahi apa yang telah menjadi kesepakatan ulama
-sebagai Ijma- di atasnya”ol.

Sebagian orang awam di masa itu, -juga seperti yang
terjadi di zaman sekarang- yang tidak mengenal persis siapa
Ibn Taimiyah terlena dan terbuai dengan “popularitas”-
nya. Mereka kemudian mengikuti bahkan laksana “budak”
bagi faham-faham yang diusung oleh Ibn Taimiyah ini.
Para ulama di masa itu, di masa hidup Ibn Taimiyah sendiri
telah banyak yang memerangi faham-faham tersebut dan
menyatakan bahwa Ibn Taimiyah adalah pembawa ajaran-

ajaran baharu dan ahli bid’ah.

Di antara ulama terkemuka yang hidup di masa Ibn
Taimiyah sendiri dan gigih memerangi faham-fahamnya
tersebut adalah a/-Imim al-Hfizh Taqiyyuddin Ali ibn Abdil
Kafi as-Subki. Beliau telah menulis beberapa risalah yang
sangat kuat sebagai bantahan atas kesesatan Ibn Taimiyah.
al-Imam Taqiyyuddin as-Subki adalah ulama terkemuka

multi disipliner yang oleh para ulama lainnya dinyatakan

o0 Al-“Iraqi, al-Ajwibabh al-Mardliyyah, h. 92-93
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bahwa beliau telah mencapai derajat mujtabid mutlak, seperti
al-Imam asy-Syaf’i, al-Imam Malik, al-Imim Abu Hanifah
atau lainnya. Dalam pembukaan salah satu karya bantahan
beliau terhadap Ibn Taimiyah, beliau menuliskan sebagai
berikut:

o ey (Bl Jeol 3 Busl by 4y Sousl L wb
P sy Tres OIS 0T ey cBlally OSYI ALY tes
ALY e s adt ) ol s () gl o Tglan i)y
etk s JUy play) s el 4.9\.»* o fwj ()l

2l awdadl ol 3 Sl dad]

“Sesunggubnya 1bn Taimiyah telah membuat ajaran-
ajaran barn. la telah membnat fabam-fabam barn
dalam  masalah  pokok-pokok  akidah. la  telah
menghancurkan sendi-sendi Islam dan rufkun-rukun
keyakinan Islam. Dalam mempropagandakan fahanm:-
fabammnya ini, ia memakai topeng atas nama mengikut
al-Qur'an dan Sunnab. la menampakkan diri sebagai
orang yang menyeru kepada kebenaran dan menyeru
kepada jalan surga. Sesunggubnya dia bukan seorang
yang mengikut kepada kebenaran, tapi dia adalab
seorang yang telah membawa ajaran baru, seorang ahli
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bid'ab. la telah menyimpang dari mayoritas umat
Islam dengan menyalabi berbagai masalab yang telah
menjadi Ijma. la telah berkeyakinan pada Dzat
Allah yang Maba Suci sebagai Dzat yang memiliki

anggota-anggota badan dan tersusun darinya’?.

Di antara faham-faham eckstrim Ibn Taimiyah
dalam masalah pokok-pokok agama yang telah menyalahi
Iimi adalah; berkeyakinan bahwa jenis alam ini tidak
memiliki permulaan. Menurutnya jenis (a/-[ins atau an-Nan’)
alam ini gadim bersama Allah. Artinya menurut Ibn
Taimiyah jenis alam ini gadim seperti Qadim-nya Allah. Bagi
Ibn Taimiyah yang baharu itu hanya materi-meteri (a/
Maddah) alam ini saja. Dalam hal ini, Ibn Taimiyah telah
mengambil separuh kekufuran kaum filosof terdahulu yang
berkeyakinan bahwa alam ini Qadim, baik dari segi jenis

maupun materi-materinya.

Ibn Taimiyah mengambil separuh kekufuran
mereka, mengatakan bahwa yang gadin dari alam ini adalah
dari segi jenisnya. Dua faham ini sama-sama sebagai suatu
kekufuran dengan kesepakatan (Ijmd) para ulama,

sebagaimana [jzd ini telah dinyatakan di antaranya oleh a/-

02 As-Subki, ad-Durrab al-Mudliyyah Fi ar-Radd ‘Ala Ibn Taimiyah.
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Imam Badruddin az-Zarkasyi dalam Tasynif al-Masami’ Bi
Syarh Jama’ al-Jawami’. Karena keyakinan semacam ini sama
dengan menetapkan adanya sesuatu yang aza/i kepada
selain Allah, dan menetapkan sifat yang hanya dimiliki
Allah bagi makhluk-makhluk-Nya.

Faham ekstrim lainnya, Ibn Taimiyah mengatakan
bahwa Allah adalah Dzat yang tersusun dari anggota-
anggota badan. Menurutnya Allah bergerak dari atas ke
bawah, memiliki tempat dan arah, dan disifati dengan
berbagai sifat benda lainnya. Dalam beberapa karyanya
dengan sangat jelas Ibn Taimiyah menuliskan bahwa Allah
memiliki ukuran persis sebesar Arsy, tidak lebih besar dan
tidak lebih kecil. Faham sesat lainnya, ia mengatakan
bahwa seluruh para nabi Allah bukan orang-orang yang
terpelihara  (ma’shim). Juga mengatakan bahwa Nabi
Muhammad sudah tidak lagi memiliki kehormatan dan
kedudukan (atJah), dan tawassul dengan Jibh nabi
Muhammad tersebut adalah sebuah kesalahan.

Bahkan Ibn Taimiyah mengatakan bahwa
petjalanan untuk tujuan ziarah kepada Rasulullah di
Madinah adalah sebuah perjalanan maksiat yang tidak
diperbolehkan untuk meng-gashar shalat pada perjanan
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tersebut. Faham sesat lainnya; ia mengatakan bahwa siksa
di dalam neraka tidak selamanya. Dalam keyakinannya,
bahwa neraka akan punah, dan semua siksaan yang ada di
dalamnya akan habis. Seluruh perkara-perkara “nyeleneh”
ini telah ia tuliskan sendiri dalam berbagai karyanya, dan
bahkan di antaranya dikutip oleh beberapa orang murid
Ibn Taimiyah sendiri.

Karena faham-faham ekstrim ini, Ibn Taimiyah
telah berulangkali diminta untuk taubat dengan kembali
kepada Islam dan meyakini keyakinan-keyakinan yang
benar. Namun demikian, ia juga telah berulang kali selalu
saja menyalahi janji-janjinya. Dan untuk  “keras
kepalannya” ini, Ibn Taimiyah harus membayar mahal
dengan dipenjarakan hingga ia mati di dalam penjara
tersebut. Pemenjaraan terhadap Ibn Taimiyah tersebut
terjadi di bawah rekomendasi dan fatwa dari para hakim
empat madzhab di masa itu, hakim dari madzhab Syafi’i,
hakim dari madzhab Maliki, hakim dari madzhab Hanafi,
dan dari hakim dari madzhab Hanbali. Mereka semua
sepakat memandang Ibn Taimiyah sebagai seorang yang
sesat, wajib diwaspadai, dan dihindarkan hingga tidak
menjermuskan banyak orang.
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Peristiwa ini semua termasuk berbagai kesesatan
Ibn Taimiyah secara detail telah diungkapkan oleh para
ulama dalam berbagai karya mereka. Di antaranya telah
diceritakan oleh murid Ibn Taimiyah sendiri, yaitu Ibn
Syakir al-Kutbi dalam karyanya berjudul Uyzn at-Tawarikh.
Bahkan di masa itu, Sultan Muhammad ibn Qalawun telah
mengeluarkan statemen yang beliau perintahkan untuk
dibacakan di seluruh mimbar-mimbar mesjid di wilayah
Mesir dan daratan Syam (Siria, Libanon, Palestina, dan
Yordania) bahwa Ibn Taimiyah dan para pengikutnya
adalah orang-orang yang sesat, yang wajib dihindari.
Akhirnya Ibn Taimiyah dipenjarakan dan baru dikeluarkan
dari penjara tersebut setelah ia meninggal pada tahun 728
H.

Berikut ini akan kita lihat beberapa faham
kontroversial Ibn Taimiyah yang ia tuliskan sendiri dalam
karya-karyanya, di mana faham-fahamnya ini mendapatkan
reaksi keras dari para ulama yang hidup semasa dengan Ibn

Taimiyah sendiri atau dari mereka yang hidup sesudahnya.
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Kontroversi Pertama; “Pernyataan Ibn Taimiyah
bahwa alam ini tidak memiliki permulaan, ada azali
bersama Allah”

Dalam keyakinan Ibn Taimiyah bahwa jenis-jenis
(al-Jins atau an-Nan’) dari alam ini tidak memiliki
permulaan, ia azali atau qgadim sebagaimana Allah Aza/i dan
Qadim. Menurutnya, yang baharu dan memiliki permulaan
dari alam ini adalah hanya materi-materinya saja (a/-Maddah
atau a/-Afrdd), sementara jenis-jenisnya adalah sesuatu yang

azali.

Keyakinan Ibn Taimiyah ini persis seperti
keyakinan para filosof terdahulu yang mengatakan bahwa
alam ini gadim atau azali; tidak memiliki permulaan, baik
dari segi jenis-jenisnya maupun dari segi materi-materinya.
Hanya saja Ibn Taimiyah mengambil separuh kesesatan
dan kekufuran para folosof tersebut, yaitu mengatakan
bahwa yang gadim dari alam ini adalah hanyalah a/-Jins atau

an-Nan’ saja.

Keyakinan sesat dan kufur ini adalah di antara
beberapa keyakinan yang paling buruk yang dikutip dari
faham-faham ektrim Ibn Taimiyah. Keyakinan semacam

ini jelas berseberangan dengan logika sehat, dan bahkan
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menyalahi dalil-dalil tekstual, sekaligus menyalahi apa yang
telah menjadi konsensus (Ijwd) seluruh orang Islam. Ibn
Taimiyah menuslikan faham ekstrimnya ini dalam bayak
karyanya. Di antaranya dalam; Muwwdifagah Sharih al-Ma'gil
Li Shabih al-Mangil?, Minbhdj as-Sunnab an-Nabawiyyah®?,
Kitab Syarh Hadits an-Nuzil’®, Majmi’ al-Fatawa®®, Kitib
Syarh Hadits Tmrin ibn al-Hushain®’, dan Kitib Nagd Maratib
al-ljma®. Seluruh kitab-kitab ini telah diterbitkan dan anda
dapat melihat statemennya ini dengan mata kepala anda
sendiri.

Keyakinan Ibn Taimiyah ini jelas menyalahi teks-
teks syari’at, baik ayat-ayat al-Qur’an maupun hadits-hadits
nabi, dan menyalahi konsensus atau Iywi seluruh orang
Islam. Juga nyata sebagai faham yang menyalahi akal sehat.
Di dalam salah satu ayat al-Qur’an Allah berfirman:

03 Ibn Taimiyah, Muwdfagah Sharih al-Ma'gil 1i Shabih al-
Mangidl, j. 2, h. 75. Lihat pula j, 1, h. 245 dan j. 1, h. 64.

¢ Ibn Taimiyah, Minbdj as-Sunnah an-Nabawiyyah, j. 1, h. 224.
Lihat pulaj. 1, h. 83 danj. 1, h. 109.

65 Ibn Taimiyah, Kizdb Syarb Hadits an-Nuzdil, h. 161

60 Ibn Taimiyah, Majmdi’ al-Fatawa, j. 6, h. 300

7 Ibn Taimiyah, Kitib Syarh Hadits Tmran ibn al-Hushain, h. 192

8 Ibn Taimiyah, Kitdb Naqd Maratib al-Iima’, h. 168
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“Dialah  Allah  al-Awwal (yang tidak memiliki
permulaan), dan Dialah Allah al-Akbir (yang tidak
memiliki penghabisan)”. QS. al-Hadid: 3.

Kata a/-Awwal dalam ayat ini artinya a/-Azali atau al-Qadin.
Maknanya tidak memiliki permulaan. Makna a/-Awwal, al-
Agzali dan atau al-Qadim dalam pengertian ini secara mutlak
hanya milik Allah saja. Tidak ada suatu apapun dari
makhluk Allah yang memiliki sifat seperti ini. Karena itu
segala sesuatu selain Allah disebut makhluk, karena
semuanya adalah ciptaan Allah, semuanya menjadi ada
karena ada yang mengadakan. Dengan demikian semua
makhluk tersebut baru, semuanya ada dari tidak ada.
Keyakinan Ibn Taimiyah di atas jelas menyalahi teks al-
Qur’an, sama saja ia telah menetapkan adanya sekutu bagi
Allah dalam sifat aza/i-Nya. Dengan demikian keyakinan ini
adalah keyakinan syirik.
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Kontroversi Ke Dua: “Pernyataan Ibn Taimiyah
bahwa Allah adalah benda (Jism) memiliki bentuk
dan ukuran”

Pernyataan Ibn Taimiyah bahwa Allah adalah benda
ia sebutkan dalam banyak karyanya, ia bahkan membela
kesesatan kaum Mujassimah; kaum yang berkeyakinan
bahwa Allah sebagai jism. Pernyataannya ini di antaranya
disebutkan dalam Kitab Syarh Hadits an-Nuzil®, Muwafagah
Sharih al-Ma'qil 1.i Shabih al-Mangil'®, Minhdj as-Sunnabh an-
Nabawiyyah™, Majmi’ Fatiwa?, dan Bayin Talbis al-
Jabmiyyah'3.

Di antara ungkapannya yang ia tuliskan dalam Baydin
Talbis al-Jabmiyyah adalah sebagai berikut:

il e i ijb Yj gy L Yj &) u\.:fg u"‘ﬁjﬁ (JG)
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6 Ibn Taimiyah, Syarb Hadits an-Nuzsil, h. 80

0 Ibn Taimiyah, Muwdfagah Sharib al-Ma'gil, j. 1, h. 62, . 1, h.
148

™ Ibn Taimiyah, Minbdj as-Sunnabh an-Nabawiyyab, j. 1, h. 197,
danj. 1, h. 180

72 Ibn Taimiyah, Majmdi’ Fatawaj. 4, h. 152

3 Bayan Talbis al-Jabmiyyab, j. 1, h. 101
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“Dan tidak ada penyebutan baik di dalam al-Qur'an,
hadits-hadits nabi, manpun pendapat para nlama Salaf
dan para Imam mereka yang menafikan tubub (jism)
dari  Allah.  [uga tidak ada  penyebutan yang
menafikan babwa sifat-sifat Allah bukan sifat-sifat
benda. Dengan demikian mengingkari apa yang telah
tetap  secara  §yari'at dan Secara akal; artinya
menafikan benda dan  sifat-sifat benda dari Allab,
adalah suatu kebodoban dan kesesatan’”*.

Kontroversi Ke Tiga; “Pernyataan Ibn Taimiyah
bahwa Allah berada pada tempat dan arah, dan
bahwa Allah memiliki bentuk dan ukuran”

Keyakinan Ibn Taimiyah bahwa Allah berada pada
tempat dan bahwa Allah memiliki bentuk dan ukuran
dengan sangat jelas ia sebutkan dalam karya-karyanya
sendiri. Di antaranya dalam karyanya berjudul Mwuwdifagah
Sharih al-Ma'qil, Ibn Taimiyah menuliskan sebagai berikut:

" Bayan Talbis al-Jabmiyyab, j. 1, h. 101
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Semmua manusia, baik dari orang-orang kafir maupun
orang-orang mukmin telah sepakat bahwa Allah
bertempat di langit, dan babwa Dia diliputi dan
dibatasi oleh langit tersebut, kecuali pendapat al-
Marisi dan para pengikutnya yang sesat. Babkan
anak-anak. kecil yang belum mencapai umur baligh
apa bila mereka bersedih farena tertimpa sesuatu
matka mereka akan mengangkat tangan ke arah atas
berdoa kepada Tuban mereka yang berada di langit,
tidak kepada apapun selain langit tersebut. Setiap
orang lebih tabu tentang Allah dan tempat-Nya di
banding orang-orang Jahmiyyah’”.

Dalam karyanya berjudul Bayan Talbis al-Jabmiyyah,
Ibn Taimiyah menuliskan sebagai berikut:

5 Ibn Taimiyah, Muwdifagat Sharih al-Ma’qil, j. 2, h. 29-30
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“Al-Qur'an dan badits telah menunjukan atas makna
tersebut (babwa Allah memiliki bentuk dan batasan),
sebagaimana telah terdabulu penjelasan dalil  dari
perkataan  al-Imam  Abmad  ibn  Hanbal = yang
menunjukan demikian, juga dengan dalil dari al-

Quran yang menunjukan bahwa Allah memiliki

bentuk  (hadd) yang berbeda Dia dalam  bentuk
tersebut dari selurub makhluk’”e.

Dalam Muwdfagah Sharih al-Ma'gi/ Ibn Taimiyah
menuliskan  perkataan Abu Sa’id ad-Darimi dan
menyepakatinya, berkata:
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76 Ibn Taimiyah, Bayan Talbis al-Jahmiyyah, j. 1, h. 445
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“Sesunggubnya Allah memiliki batasan (bentuk) dan
tidak ada yang mengetabui bentuk-Nya kecuali Dia
sendiri.  Tidak — boleh — bagi  siapapun  untuk
membayangkan babwa bentuk Allah tersebut adalah
sesuatu yang berpenghabisan. Sebarusnya ia beriman
babwa Allah  memiliki  bentuk, dan cukup ia
serabkan  pengetabuan  tentang it kepada-Nya.
Demikian — pula  tempat-INya — memiliki — batasan
(bentuk), yaitn babwa Dia berada di atas arsy di atas
selurnb lapisan langit. Maka keduanya ini (Allah dan
tempat-INya) memiliki bentuk dan batasan™ .

Kontroversi Ke Empat; “Pernyataan Ibn Taimiyah
bahwa Allah duduk”

Pernyataan Ibn Taimiyah bahwa Allah bersifat
dengan duduk sangat jelas ia sebutkan dalam beberapa
tempat dari karya-karyanya, sekalipun hal ini diingkari oleh
sebagian para pengikutnya ketika mereka tahu bahwa hal
tersebut adalah keyakinan yang sangat buruk. D1 antaranya
dalam kitab karyanya berjudul Minbdj as-Sunnabh an-
Nabawiyyah, Ibn Taimiyah menuliskan sebagai berikut:

77 Ibn Taimiyah, Muwafagat Sharibh al-Ma’qul, j. 2, h. 29
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Sesunggubnya mayoritas Ablussunnab berkata bahwa

Allah turun dari Arsy, namun demikian Arsy tersebut
tidak sunyi dari-Nya’”8.

Dalam kitab Syarh Hadits an-Nuzil, Ibn Taimiyah
menuliskan:
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“Pendapat ke tiga, yang merupakan pendapat benar,
yang datang dari pernyataan para nlama Salaf dan
para Imam terkemuka babwa Allah berada di atas

Arsy. Dan babwa Arsy tersebut tidak sunyi dari-Nya
ketika Dia turun  menuju  langit  dunia. Dengan

8 Ibn Taimiyah, Minbaj as-Sunnabh an-Nabawiyyab, j. 1, h. 262
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demikian maka ‘Asry tidak berada di arah atas-
M a ’)79'

Dan bahkan lebih jelas lagi ia sebutkan dalam
Majmi’ Fatawa. Ibn Taimiyah berkata:
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“Para nlama yang diridlai oleh Allah dan para wali-
Nya  telah  menyatakan — bahwa — Rasulullah;

Mubammad  didudukan oleh Allah di atas Arsy
bersama-Nya ™.

Keyakinan buruk Ibn Taimiyah ini disamping telah
dinyatakan sendiri dalam karya-karyanya, demikian pula
telah disebutkan oleh para ulama yang semasa dengannya
atau para ulama yang datang sesudahnya. Dengan demikian
keyakinan ini bukan sebuah kedustaan belaka, tapi benar
adanya sebagai keyakinan Ibn Taimiyah. Dan oleh karena
itu keyakinan inilah di masa sekarang ini yang

dipropagandakan oleh para pengikutnya.

™ Ibn Taimiyah, Syarh Hadits an-Nuzul, h. 66
80 Ibn Taimiyah, Majmsi’ Fatawa, j. 4, h. 374
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Salah seorang ulama terkemuka yang hidup semasa
dengan Ibn Taimiyah; yaitu alImdm al-Mufassir Abu Hayyan
al-Andalusi dalam kitab tafsirnya bejudul a#-Nahr al-Madd
menuliskan sebagai berikut:
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Saya telah membaca dalam  sebuab  bukn karya
Abmad ibn Taimiyab, seorang yang hidup semasa
dengan kamri, dengan tulisan tangannya sendiri, buku
berjudul  al-Arsy, ia berkata: Sesunggubnya Allah
duduk di atas Kursi, dan Dia telah menyisakan
tempat dari Kursi tersebut untuk la dudnkan nabi
Mubammad di sana bersama-Nya. Ibn Taimiyah ini
adalah orang yang pemikirannya  dikuasai  oleh
pemikiran at-Taj Mubammad ibn Ali ibn Abdil
Hagqq al-Barinbri. Babkan 1bn Taimiyah ini telah
menyernkan dan berdakwah kepada pemikiran orang

tersebut, dan mengambil segala pemikirannya darinya.
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Dan kita telah benar-benar membaca hal tersebut di

dalam bukunya tersebut™’.

Klaim Ibn Taimiyah bahwa apa yang ia tuliskan ini
sebagai keyakinan ulama Salaf adalah bohong besar. Kita
tidak akan menemukan seorang-pun dari para ulama Salaf
saleh yang berkeyakinan fasybih semacam itu. Anda
perhatikan pernyataan Ibn Taimiyah di atas, sangat tidak
buruk dan tidak konsisten. Di beberapa karyanya ia
menyatakan bahwa Allah duduk di atas Arsy, namun dalam
karyanya yang lain ia menyebutkan bahwa Allah duduk di

atas kursi.

Padahal dalam sebuah hadits sahih telah disebutkan
bahwa besarnya bentuk antara Arsy di banding dengan
kursi tidak ubahnya seperti sebuah kerikil kecil di banding
padang yang sangat luas. Artinya bahwa bentuk Arsy
sangat besar sekali, dan merupakan makhluk Allah yang
paling besar bentuknya. Di mana logikanya, ia mengatakan
bahwa Allah duduk di atas Arsy, dan pada saat yang sama
ia juga mengatakan bahwa Allah duduk di atas kursi?!

81 Abu Hayyan al-Andalusi, .4#-Nabr al-Madd, tafsir ayat al-
Kursi.
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Cukup untuk membantah keyakinan sesat semacam
ini dengan mengutip pernyataan a/-Iram Ali ibn al-Husain
ibn Ali ibn Abi Thalib; atau yang lebih dikenal dengan
nama a/-Imdm Ali Zain al-Abidin, bahwa beliau berkata:

ﬁ\daf:‘)}jﬂ‘}}j‘_ﬂ;Yﬁuw

“Maha suci Engkan wahai Allah, Engkan tidak di
dapat diindra, tidak dapat di sentub, dan tidak dapat

di raba’?.

Artinya bahwa Allah bukan benda yang berbentuk dan

berukuran.

Kontroversi Ke Lima; “Pernyataan Ibn Taimiyah
bahwa Neraka dan siksaan siksaan terhadap orang
kafir di dalamnya memiliki penghabisan”

Termasuk kontroversi besar yang menggegerkan
dari Ibn Taimiyah adalah pernyataannya bahwa neraka
akan punah, dan bahwa siksaan terhadap orang-orang kafir

di dalamnya memiliki penghabisan. Kontroversi ini bahkan

82 Lihat a/-Hdfizh Murtadla az-Zabidi dalam I#hdf as-Sadab al-
Muttagin Bi Syarh Lhya’ Ihya’ ‘Ulnmiddin, j. 4, h. 380
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ditkuti oleh murid terdekatnya; yaitu Ibn Qayyim al-
Jauziyyah®. Dalam karyanya berjudul ar-Radd 'Ali Man
Qala Bi Fana’ an-Nir, Ibn Taimiyah menuliskan sebagai
berikut:
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“Di dalam kitab al-Musnad karya ath-Thabarani
disebutkan babwa di bekas tempat neraka nanti akan
tumbul  tumbuban Jirjir. Dengan demikian maka
pendapat  babwa neraka akan punab difunatkan
dengan dalil dari al-Quran, Sunnab, dan perkataan
para sababat. Sementara mereka yang mengatakan
babwa neraka kekal tanpa  penghabisan  tidak
memiliki dalil baik dari al-Qur'an, Sunnabh maupun

perkataan sahabat™**.

Pernyataan Ibn Taimiyah ini jelas merupakan dusta
besar terhadap para ulama Salaf dan terhadap a/-Imin ath-

83 Lihat Ibn Qayyim dalam Hddi al-Arvah lld Bilad al-Afrib, h.
579 dan h. 582
84 Ibn Taimiyah, Ar-Radd ‘Ali Man Qdla Bi Fand’ an-Nir, h. 67



152 | Agidak Imam Empat Wadshat

Thabarani. Anda jangan tertipu, karena pendapat itu adalah
“akal-akalan” belaka. Anda tidak akan pernah menemukan
seorang-pun dari para ulama Salaf yang berkeyakinan
semacam itu. Pernyataan Ibn Taimiyah ini jelas telah
menyalahi teks-teks al-Qur’an dan hadits serta Iwd seluruh
orang Islam yang telah bersepakat bahwa surga dan neraka
kekal tanpa penghabisan.

Dalam kurang lebih dari 60 ayat di dalam al-Qur’an
secara sharih (jelas) menyebutkan bahwa surga dengan
segala kenikmatan dan seluruh orang-orang mukmin kekal
di dalamnya tanpa penghabisan, dan bahwa neraka dengan
segala siksaan serta seluruh orang-orang kafir kekal di
dalamnya tanpa penghabisan. Di antaranya dalam QS. Al-
Ahzab: 64-65, QS. At-Taubah: 68, QS. An-Nisa: 169, dan
berbagai ayat lainnya.

Kemudian di dalam hadits-hadits sahih juga telah
disebutkan bahwa keduanya kekal tanpa penghabisan. Di
antaranya hadits sahih riwayat al-Bukhari dari sahabat Abu
Hurairah bahwa Rasulullah bersabda:

sl W ey cmse Y sl aik) ol ik Y J
(bl olg)) wga ¥
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“Dikatakan  kepada  pendudnk  surga:  “Wahai
penduduk surga kalian kekal tidak akan pernab
mati”. Dan dikatakan bagi penduduk neraka:
“Wabai penduduk neraka kalian kekal tidak akan
pernah mati”. (HR. al-Bukbari)

Ini adalah salah satu kontroversi Ibn Taimiyah, -
selain  berbagai kontroversi lainnya- yang memicu
“peperangannya” dengan al-Imim al-Hdfizh al-Mujtahid
Tagiyyuddin as-Subki. Hingga kemudian a/-Imdm as-Subki
membuat risalah berjudul “@/-I'#zbdr Bi Bagi al-Jannah Wa
an-Nar” sebagai bantahan keras kepada Ibn Taimiyah, yang
bahkan beliau tidak hanya menyesatkannya tapi juga
mengkafirkannya. Di antara yang dituliskan a/-Imam as-
Subki dalam risalah tersebut adalah sebagai berikut:

o 8 el B Wy Ol YUy ad) OF ) slael 0B
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Sesunggubnya keyakinan selurub orang Islam babwa
surga dan neraka tidak akan pernabh  punah.

Kesepakatan (Ijma) kayakinan ini telah dikutip oleh
Ibn Hazym, dan babwa siapapun yang menyalahi hal
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ini maka ia telah menjadi kafir sebagaimana bal ini
telah disepakati (Ijmd). Sudah barang tentu hal ini
tidak boleh diragnkan lagi, karena kekalnya surga
dan neraka adalah perkara yang telah diketabui oleh
selurub lapisan orang Islam. Dan sangat banyak dalil

menunjukan di atas hal itn”®.

Pada bagian lain dalam risalah tersebut, a’Imdm as-Subki

menuliskan:
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“Selurub orang Islam telah sepakat di atas keyakinan
babwa surga dan neraka fkekal tanpa penghabisan.
Keyakinan ini dipegang knat turun temurun antar
generasi yang diterima oleh kaum Khalaf dari kaum
Salaf dari Rasulullah. Keyakinan ini tertancap kuat
di dalam fitrah selurub orang Islam yang telah
diketabui oleh selurub lapisan mereka. Babkan tidak

85 Lihat a/-['tibdr Bi Baga’ al-Jannah Wa an-Nar dalam ad-Durrah
al-Mudfiyyah Fi ar-Radd ‘Al Ibn Taimiyah karya al-Hdafizh Ali ibn Abdil
Kafi as-Subki, h. 60
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hanya orang-orang Islam, agama-agama lainpun di
Inar Islam meyakini demikian. NMaka barang siapa

meyalahi - keyakinan ini maka ia telah menjadi
kafir’s.

86 a/-I'tibir Bi Baqa’ al-Jannah Wa an-Nar, h. 67
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Penutup; Aqidah Ulama Indonesia

Sebagai Penutup, penyusun hendak menyampaikan

catatan bagus, ialah bahwa ummat Islam Indonesia

berhaluan Ahlussunnah Wal Jama’ah, mengikuti aliran
Asy’ariyyah dalam bidang akidah dan Madzhab Syafi’i
dalam hukum figih, mereka semua berkeyakinan Allah ada

tanpa tempat dan tanpa arah. Berikut ini penegasan

beberapa ulama Indonesia tentang akidah suci dimaksud:

1.

Syekh Muhammad Nawawi bin Umar al-Bantani (W.
1314 H/1897). Beliau menyatakan dalam Tafsirnya, ar
Tafsir al Munir li Ma'alim at-Tanzil, ketika menafsirkan
ayat 54 surat al A’raf: 7, “Isummastawa ‘ala al-‘arsy”,

sebagai berikut:
agdy oK1 2 B W5 i a0 e iy

“Dan kita wajib meyakini secara pasti babwa Allah

ta’ala maha suci dari tempat dan arah’’

Mufti Betawi Sayyid Utsman bin Abdullah bin ‘Aqil
bin Yahya al ‘Alawi. Beliau banyak mengarang buku-
buku berbahasa Melayu yang hingga sekarang menjadi

282

87 An-Nawawl, at-Tafsir al Munir li Ma'alim at-Tanzil, jld 1, h.
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buku ajar di kalangan masyarakat betawi yang
menjelaskan akidah Ahlussunnah Wal Jama’ah seperti
buku beliau Sifat Dua Puluh. Dalam karya beliau “az-
Zabr al Basim fi Athwar Abi al Qasim”, beliau
mengatakan: “... Tuhan yang maha suci dari pada jihah
(arah)...”ss.

3. Syekh Muhammad Shaleh ibnu Umar as-Samaraniy
yang dikenal dengan sebutan Kiai Shaleh Darat
Semarang (W. 1321 H/sekitar tahun 1901). Beliau
berkata dalam terjemah kitab a/-Hikam (dalam bahasa
jawa), sebagai berikut: “...lan ora arah lan ora enggon
lan ora mongso lan ora werna’”
Maknanya:”...dan (Allah Maha Suci) dari arah, tempat,
masa dan warna”®.

4. KH Muhammad Hasyim Asy’ari, Jombang, Jawa
Timur pendiri organisasi Islam terbesar di Indonesia,
Nahdatul Ulama’ (W. 7 Ramadlan 1366 H/25 Juni
1947). Beliau menyatakan dalam Muqaddimah
Risalahnya vyang berjudul: “@t-Tanbibat al Wajibat”
sebagai berikut:

88 Utsman bin Aqil bin Yahya, az-Zabr al-Basim fi Athwar Abi al-
Qasim, h. 30
8 Muhammad Saleh, a/-Hikam (dalam bahasa jawa), h. 105
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“Dan aku bersaksi bahwa tidak ada Tuban yang
wajib disembah melainkan Allah semata, tidak ada
sekutn  bagi-Nya, Dia maba suci dari berbentuk

(berjisim), arah, Zaman atau masa dan tempat’™”.

5. KH Muhammad Hasan al-Genggongi al-Kraksani,
Probolinggo (W. 1955), Pendiri Pondok pesantren
Zainul Hasan, Probolinggo, Jawa Timur. Beliau
menyatakan dalam risalahnya (Agidah — at-Taubid),
sebagai berikut:
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“Adanya Tubankn Allah adalah sifat-Nya yang
pertama, (ada) tanpa masa, tempat dan (enam) arab.

Karena Allah ada sebelum semua masa, semua arab

dan semmua tempat™’.

0 Hasyim Asy’ari, Mugaddimalh at-Tanbibat al Wajibat
91 Muhammad Hasan, Agidah at-Taunbid, h. 3
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KH Raden Asnawi, Kampung Bandan-Kudus (W. 26
Desember 1959). Beliau menyatakan dalam risalahnya
dalam bahasa Jawa “Jawab Soalipun Mu'tagad seket”,
sebagai berikut: “...Jadi amat jelas sekali, bahwa Allah
bukanlah (berupa) sifat benda (yakni sesuatu yang
mengikut pada benda atau ‘aradl), Karenanya Dia tidak
membutuhkan tempat (yakni Dia ada tanpa tempat),
schingga dengan demikian tetap bagi-Nya sifat
Qiyamuhu bi nafsihi” (terjemahan dari bahasa jawa)®.
K.H. Siradjuddin Abbas (W. 5 Agustus 1980/23
Ramadlan 1400 H). Beliau mengatakan dalam buku
“Kumpulan Soal-Jawab Keagamaan™ *.. karena Tuhan itu
tidak bertempat di akhirat dan juga tidak di langit,
maha suci Tuhan akan mempunyai tempat duduk,
serupa manusia’®.

Guru Abdul Hadi Isma’il Cipinang Kebembem,
Jatinegara, Jakarta Timur dalam bukunya; “Tukilan
Ushuluddin Bagi Orang yang Babarn Belajar Pokok-pokok
Agama”,  mengatakan:  “Bermula  jalan  tiada
bersemayamnya Allah ta’ala pada Dzat-Nya ialah
karena Dzat Allah 7z’ala itu Qadim bukan jirz (benda)

92 Raden Asnawi, Jawab Soalipun Mu'tagad seket, h. 18
93 Sirajuddin Abbas, Kumpulan Soal-Jawab Keagamaan, h. 25
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yang mengambil lapang dan bukan jism yang dapat
dibagi, dan bukan jawhar fard yang menerima
bandingan’.

9. Guru Muhammad Thahir Jam’an, Muara Jatinegara
Jakarta Timur dalam bukunya “Tashfiyatul Janan Fi
Tahqiqg Mas-alah ‘Aqa’idil Iman (Mensucikan hati di dalam
menyatakan masalah aqa-idul Iman), mengatakan: “(Soal)
Apa sebab Allah ta’al tiada bersamaan bagi segala yang
baharu pada Dzat-Nya? (Jawab) Sebab Dzat Allah
ta’ala itu bukan jirm, dan bukan jism dan bukan jawhar
fard”s.

10. KH S2’id bin Armia, Giren, Kaligayem, Talang, Tegal
Jawa Tengah dalam bukunya “Ta’im al-Mubtadi-in Fi
Agqa-ididdin”, ad- Dars al Awwal, dan ad-Dars ats-tsani,
hal. 28 mengatakan: “Utawi artine sulaya Allah ing ndalem
dzat-e tegese dzat-e Allah iku dudu jirim, dzat-e hawadits ifkn
Jirim” (Adapun arti Allah berbeda dari semua perkara
yang hadits (makhluk) pada Dzat-Nya artinya Dzat

% Abdul Hadi Isma’il Cipinang, Tukilan Ushuluddin Bagi Orang
_yang Baharu Belajar Pokok-pokok Agama, h. 6

% Thahir Jam’an, Tashfiyatul Janan Fi Tahgiq Mas-alah ‘Aga’idil
Iman (Mensucikan hati di dalam menyatakan masalah aga-idul Iman), h.
15
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Allah bukan jirm (benda) sedangkan dzat makhluk
adalah jirm)”e.

11. KH Djauhari Zawawi, Kencong, Jember (W.1415
H/20 Juli 1994), Penditi Pondok Pesantren as-
Sunniyah, Kencong, Jember, Jawa Timur. Beliau
menyatakan dalam risalahnya yang berbahasa Jawa,

sebagai berikut:  “...Jan  mboten dipun wengku dining
panggenan...”, maknanya: “...Dan (Allah) tidak diliputi oleh
tempat...””.

12. KH Choer Affandi (W.1996), pendiri P.P. Miftahul
Huda, Manonjaya, Tasikmalaya, Jawa Barat. Beliau
menyatakan dalam risalahnya dengan bahasa Sunda
yang berjudul “Pangajaran ‘Aqaid al Iman”, yang
maknanya: “(Sifat wajib) yang kelima bagi Allah adalah
Qiyamuhu binafsihi — Allah ada dengan Dzat-Nya,
Tidak membutuhkan tempat — Dan juga tidak
membutuhkan kepada yang menciptakan-Nya, Dalil
yang menunjukkan atas sifat Qiyamuhu binafsihi,
seandainya Allah membutuhkan tempat —Niscaya
Allah merupakan sifat benda (‘aradl), Padahal yang

% Sa’id ibn Armia Giren, Ta’lim al-Mubtadi-in Fi Aga-id ad-din,
ad- Dars al Awwal, h. 9
97 Djavari Zawawi, Risalah Tanhid al- Arif fi 1lmi at-Tanbid, h. 3.
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demikian itu merupakan hal yang mustahil —Dan
seandainya  Allah membutuhkan kepada yang
menciptakan-Nya, Niscaya Allah ta’ala (bersifat) baru -
Padahal yang demikian itu adalah sesuatu yang
mustahil (bagi Allah)s.

13. KH. Achmad Masduqi dalam bukunya a/-Qawa-id al-
Asasiyyah Li Ablissunnah Wal Jama’h (Konsep Dasar
Pengertian Ablussunnab Wal Jama ah), menuliskan sebagai
berikut: “Menurut golongan Ahlussunnah Wal Jama’ah
Tuhan Allah itu tidak bertubuh, tidak berjihat dan
tidak memerlukan tempat™.

14. KH. Misbah Zaenal Musthafa, Bangilan Tuban Jawa
Timur dalam bukunya a/’Fushul = al-Arba’iniyyah Fi
Mubimmat al-Masa-il ad-Dinzyyah, mengatakan:

ol Y G Yy e Yy 250 Yy et e 555 4y Y
D8 S VT 1S S sl s e f e Y
G 2 Yy ol Ol o der e Ol wde 2 Y,

Vel 3 J2 Y g g

98 Choer Affandi, Pangajaran ‘Aqaid al-Iman, h. 6-7
9 al-Qawa-id al-Asastyyah Li Ablissunnah Wal Jama’h (Konsep
Dasar Pengertian Ahlussunnah Wal Jama’ah), h. 100
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“Tidak ada suatu-pun yang menyerupai Allah, Allah
bukan jism, ‘aradl, bukan sesuatu yang memiliki
gambar  (bentuk), bukan sesuatu yang menempati
ruang, tidak makan, tidak minum, tidak melabirkan
dan tidak dilabirkan, tidak ada swatu apapun yang
membandingi-Nya, Allah tidak bertempat di suatu
tempat dan  tidak dilalui oleh masa, Allah tidak
menempati salah satu arah dari yang enam, dan Allah
bukan bertempat di salah satu arah, Allah tidak
menempati sesuatu yang babaru (makhluk)”%.

15. KH. Abdullah bin Nuh dalam bukunya berjudul
Menujn  Mukmin Seati terjemahan kitab Minhaj al-
Abidin  karya Imam al-Ghazali, menuliskan sebagai
berikut: “Oleh karena itu i'tigad bid'ab di dalam hati sangat
berbabaya, seperti  mengi'tiqadkan apa-apa yang nantinya
dapat menyesatkan dia kepada kepercayaan bahwa Allah
seperti makbluk, mislanya betul-betul dudnk di dalam arsy,
padabal Allah itn laysa kamitsiihi syai’un (lidak ada suatn
apapun _yang menyernapi-Nya)""'.

100 Misbah Zainal Musthafa, a/~Fushul al-Arba’iniyyah Fi
Mubimmat al-Masa-il ad-Diniyyah, h. 11,

10V Menuju Mukmin Sejati terjemaban kitab Minhaj al-‘Abidin karya
Imam al-Ghazali, h. 24,
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16.

Pada bagian lain dalam buku yang sama, beliau
menuliskan: “Kewudian sebagai kesimpulan, jika engkan
benar-benar memikirkan tentang dalil-dalil perbuatan Allah
maka engkan akan yakin babwa kita mempunyai Tuban yang
maha kuasa, maha mengetabuz, hidup, berkehendak, maha
mendengar, maha melibat, berfirman dengan firman-firman-
Nya yang qadim yang tidak ada awalnya dan tidak ada
akhirnya. Maha suci la dari segala perkataan yang barn dan
tradab yang baru. Maba suci dari segala kekurangan dan
kecelaan. Tidak bersifat dengan sifat yang babaru, dan tiada
harus bagi-Nya (artinya tidak boleh) apa-apa yang dibaruskan
bagi  makhluk. Tidak menyerupai suatu apapun  dari
makbink-Nya, dan tidak ada sesuatu yang menyamai-Nya.
Tidak diliputi oleh tempat dan jibat (arab). Dan tidak kena
robab dan cacar™%?.

Syekh Thsan bin Muhammad Dahlan al-Jampesi,
Jampes, Kediri, Jawa Timur dalam buunya berjudul
Siraj ath-Thalibin ‘Ala Minhaj al-‘Abidin”, menuliskan
sebagai berikut:
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192 Menujn Mukmin Sejati, h. 50
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“... dan Allah maba suci dari diliputi oleh tempat
sehingga bisa ditunjuk, Allah juga maba suci dari
diliputi oleh arah. Sedangkan tangan yang diangkat
dan diarabkan ke langit ketika berdoa dikarenakan
langit ~ dijadikan  sebagai  kiblat doa sebagaimana
Ka’babh dijjadikan kiblat bagi orang yang shalat, ia
menghadap kepadanya di dalam  shalat, dan tidak
dikatakan babwa Allah ta’ala ada di arah ka’babh,
sebagaimana Allah mabha suci dari  dibatasi  oleh
waktu’19,
17. KH. Muhammad Muhajirin Amsar ad-Dari, Bekasi,
dalam bukunya berjudul Ta/igat ‘Ala Matn al-Jawharab,
menuliskan:
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“Perkataannya (Syekh lbrahim al-l.agqani) “Lakin
Bila Kayf” yakni tanpa menyipati Allah yang dilibat

103 Szraj ath-Thalibin ‘Ala Minbaj al-‘Abidin, h. 104
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dengan sifat-sifat makbluk seperti berbadap-hadapan,
menempati ruang, berada di suatn arab dan lain
sebagainya.  Perkataan — al-Lagqani  “Wa La
Inbishari” yakni Allah bukan terlibat diliputi oleh
suatu  tempat karena mustabil bagi Allah wukuran
(kecil, sedang, besar, maupun besar yang diandaikan
tanpa penghabisan) dan mustahil bagi Allah batas

akhir  (sebagaimana  makhluk  memiliki  batas

akhir) "1,

18. Syekh Abu Muhammad Hakim bin Masduqi bin
Sulaiman al-Lasemi, Lasem Jawa Tengah dalam
bukunya berjudul “ad-Dakha-ir al-Mufidah Fi Syarh al-
‘Aqgidah” menuliskan sebagai berikut:
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“(Lakin) tetapi melibat kita kepada Allah (bila
Kaifiyyah) tanpa Allah  disifati - dengan  sifat-sifat

makhluk seperti berbadap-hadapan, berada di snatu
arabh, menempati ruang dan lain sebagainya. Allabh

104 Ta’ligat ‘Ala Matn al-Jawharah, h. 48-49
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ta’ala  berfirman  yang maknanya: Allah  tidak
menyerupai sesuatu-pun dari makbluk-Nya dan tidak
ada sesuatn-pun yang menyerupai-Nya, Allah maha

mendengar lagi maha melihat”%5.

19. KH. Abul Fadhol as-Senori, Senori Tuban Jawa Timur
dalam karyanya betjudul “@d-Durr al-Farid Fi Syarh
Jawharah at-Tawhid”, menuliskan sebagai berikut:

Sadlly ¢ Jo LNl e bape Llas 68785 e s
JUas¥ly Sledl o ladie iy 5y9.)) 8 Lajis 45555 4

“Diketabui dari keterangan ini bahwa Allah ta’ala
maha suci dari menetap atau bersemayam di atas
sesuatu dan bertempat di dalammnya, dan babwa Allab
maha suci dari gambar dan nkuran, maha suci dari
semua arah, penjurn dan tempat’%.

20. Prof. Dr. H. Mahmud Yunus dalam bukunya berjudul
“Tafsir Qur'an Karim”, menuliskan sebagai berikut:
“Allah tidak bertempat, karena yang bertempat itu
ialah makhluk-Nya, sedangkan “Allah tidak serupa
dengan suatu apapun (QS. Asy-Syura: 11)”107,

195 ad-Dakba-ir al-Mufidah Fi Syarh al-‘Agidab, h. 17
196 gd-Durr al-Farid Fi Syarh Jawbarah at-Tawhid, h. 119
17 Tafsir Qur'an Karim, h. 805
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21.

22.

Syekh Mahmud Mukhtar Cirebon Jawa Barat dalam
bukunya  betjudul  “@a~Mugaddimab/ al-Mabadi’  al-
Mabmudiyyah Vi al-Masa-il at-Tawhidiyyah”, menuliskan
sebagai berikut:
i dsd sl A5 aos ™ Ly L5 il o o3 1S
oAb Ys 5 ol B ol ps of T e ol 53 0 S s
“Demikain pula sifat Qiyamubn Bi Nafsihi tetap
bagi-Nya, dan  mustahil lawan-nya yaitu  iftigar
(membutubkan  kepada  mkbink), maka Allah
tidaklah menempati tempat --ketabuilah-- atau masa,
hari, malam, terang, manpun kegelapan’%.
Syekh Muhammad Thayyib ibn Mas’ud al-Banjari,
salah seorang ulama alim di wilayah Banjarmasin,
dalam kitab karyanya dalam bahasa Melayu berjudul
Miftah al-Jannah menuliskan sebagai berikut: “Dan ke-
tima Qiyamubn Ta'ala Bi Nafhi artinya berdiri Allah ta’ala
dengan  sendiri-Nya; yakni tiada berkehendak la kepada
mahall (tempat), dan tiada berkebendak fkepada mukbash-
shish (yang mengkbususkan atau yang menciptakan)”%’

18 g/-Mugaddimabh  al-Mabadi’ al-Mabmudiyyah Vi al-Masa-il at-

Tawhidiyyah, h. 4,

199 Miftah al-Jannah, h. 7.
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Pada bagian lain, beliau menuliskan: “(Faedah); Ini
suatu faedah, ketabui olebmu babwasannya sekalian yang
manjud ini (artinya sesuatu yang ada) dengan dinisbahkan bagi
kaya dengan sendirinya dan tiadanya itn empat babag,
pertama;  barang yang tiada berkehendak kepada  maball
(tempat) — dan  tiada  kepada  mukbash-shish  (yang
mengkhususkan) yaitu Dzat Allah”'°.

Juga menuliskan: “Maka Qiyamubu Bi Nafsib itu
tbarah (ungkapan) dari pada menafikan berkebendak kepada
mahall (tempat)”’!!

Wa Allah A’lam Bi as-Shawab.

10 Miftah al-Jannab, h. 7.
W Miftah al-Jannah, h. 7.
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